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            84 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian 4.1.1 Sejarah Perusahaan Gagasan untuk mendirikan pabrik PT. Kukuh Tangguh Sandang Mils (PT. KTSM) dimulai pada tanggal 16 September 1969 antara PN Industri Sandang dan Toyo Menka Kaisha, Ltd. Setelah mengadakan persiapan-persiapan yang sempurna, penyelesaian izin-izin yang diperlukan sesuai dengan kelaziman pendirian suatu Perseroan Terbatas, maka KTSM diaktekan pada tanggal 5 Desember 1969. Pada awal Januari 1970 mulailah dibangun gedung-gedung pabrik, bersamaan dengan berdatangannya mesin-mesin dari Jepang. Pembangunan yang direncanakan dengan teliti dapat diselesaikan dalam tempo 9 bulan. Pada tanggal 26 Oktober 1970 pabrik ini deresmikan oleh Bapak Presiden Soeharto yang dalam kata pembukaannya mengucapkan:” Saya anggap pembukaan pabrik ini merupakan langkah maju yang penting artinya dalam perindustrian Sandang Indonesia sebab pabrik ini merupakan pabrik tekstil paripurna modern, yang berdiri disini dan pabrik pioneer…..” 4.1.2 Kegiatan Usaha Perusahaan 1. Produksi KTSM menghasilkan kain Polyester/Cotton Blended berbagai corak dan warna. Campuran benang dari 65% Polyester dan 35% Cotton, dengan merk 
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian
 4.1.1 Sejarah Perusahaan
 Gagasan untuk mendirikan pabrik PT. Kukuh Tangguh Sandang Mils (PT.
 KTSM) dimulai pada tanggal 16 September 1969 antara PN Industri Sandang dan
 Toyo Menka Kaisha, Ltd.
 Setelah mengadakan persiapan-persiapan yang sempurna, penyelesaian
 izin-izin yang diperlukan sesuai dengan kelaziman pendirian suatu Perseroan
 Terbatas, maka KTSM diaktekan pada tanggal 5 Desember 1969.
 Pada awal Januari 1970 mulailah dibangun gedung-gedung pabrik,
 bersamaan dengan berdatangannya mesin-mesin dari Jepang. Pembangunan yang
 direncanakan dengan teliti dapat diselesaikan dalam tempo 9 bulan.
 Pada tanggal 26 Oktober 1970 pabrik ini deresmikan oleh Bapak Presiden
 Soeharto yang dalam kata pembukaannya mengucapkan:” Saya anggap
 pembukaan pabrik ini merupakan langkah maju yang penting artinya dalam
 perindustrian Sandang Indonesia sebab pabrik ini merupakan pabrik tekstil
 paripurna modern, yang berdiri disini dan pabrik pioneer…..”
 4.1.2 Kegiatan Usaha Perusahaan
 1. Produksi
 KTSM menghasilkan kain Polyester/Cotton Blended berbagai corak dan
 warna. Campuran benang dari 65% Polyester dan 35% Cotton, dengan merk
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 dagang “EAGLE CROWN.”Jenis yang paling banyak diproduksi ialah T. 4000, T.
 4076 dan Dobby.
 2. Pemasaran
 Hasil produksi KTSM 40% untuk dalam negeri yang dipasarkan oleh PT.
 SINAR SAHABAT sebagai Agen dan 60% untuk diekspor ke Luar Negeri,
 diantaranya ke Timur Tengah, dan Negara-negara ASEAN.
 3. Pemintalan (Spinning)
 Pemintalan mempunyai 36.864 mata pintal dilengkapi beberapa set mesin
 seperti Blowing, Carding, Lap Former, Combling dan lain-lain. Kapasitasnya 416
 Ton/bulan.
 4. Pertenunan (Weaving)
 Pertenunan beroperasi dengan 300 buah mesin tenun Shuttle dan 264 buah
 mesin AJL (Air Jet Loom) dilengkapi dengan beberapa set mesin seperti Warping,
 Sizing, Reaching, Inspecting dan Lain-lain. Kapsitasnya 3.100.000 yards/bulan.
 5. Penyempurnaan (Finishing)
 Penyempurnaan bekerja dengan satu unit lengkap mesin Bleaching,
 Dyeing, Inspecting dan dilengkapi sebuah Laboratorium dengan kapasitas
 produksi 4.000.000 yard/bulan.
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 4.1.3 Gambaran Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 di Bagian Finishing
 Tabel 4.1
 Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
 Dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran PT. KTSM
 Bulan Keselamatan Kerja dan Penanggulangan Kebakaran
 Kesehatan Kerja
 Januari - Peningkatan pengawasan/kewaspadaan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat perilaku manusia, peralatan dan lingkungan tempat kerja, yang menyangkut keselamatan dan kesehatan kerja.
 - Pemasangan Bendera K3, Spanduk dan Slogan-slogan serta penyuluhan langsung kepada seluruh karyawan.
 - Mengikuti kegiatan/partisipasi K3 yang diselenggarakan Pemerintah.
 Pebruari Pemeriksaan dan perbaikan tempat kerja, alat-alat dan lingkungan kerja yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja serta barang-barang yang mudah terbakar/sensitif api.
 Pemeriksaan sarana dan peralatan makan, tempat masak dan air serta penyuluhan kepada pihak Catering.
 Maret Pengawasan serta memberikan perhatian kepada karyawan dalam mencegah kecelakaan dan kebakaran yang diakibatkan oleh kesalahan, kelalaian dan kecerobohan menggunakan alat-alat kerja.
 Pemeriksaaan tempat dan alat-alat kerja yang dapat menimbulkan sakit dan gangguan kesehatan.
 April Pemeriksaan, perbaikan serta melengkapi peralatan keselamatan kerja/alat-alat pelindung diri serta sarana penanggulangan kebakaran.
 Diklat P3K dan Penanggulangan kebakaran, bekerja sama dengan PMI dan DPK Kabupaten Bandung
 Mei Pemeriksaan tempat-tempat yang berdebu, bising, licin yang dapat mengganggu keselamatan kerja serta tempat penyimpanan bahan-bahan yang mudah terbakar (Gudang Elpiji, Solar, Oli, dll)
 Pemeriksaan tempat-tempat yang tingkat kebisingan dan kadar debu tinggi, serta pemeriksaan paru-paru (Rountgent) seluruh karyawan bekerja sama dengan Dinas Kesehatan.
 Juni Pemeriksaan peralatan kerja dari listrik yang dapat menimbulkan kesecalakaan dan dapat
 Pemeriksaan ventilasi dan sanitasi seluruh Departemen.
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 menimbulkan kebakaran. Juli Pemeriksaan alat-alat pengaman
 mesin, tanda-tanda gambar, rambu-rambu keselamatan kerja dan tanda-tanda bahaya kebakaran.
 Pemeriksaan obat-obtan serta perlengkapan alat-alat P3K seluruh Departemen.
 Agustus Pemeriksaan mesin serta alat-alat kerja yang berputar yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja dan kebakaran akibat gesekan benda kerja yang rusak dan kurang pelumas.
 Penyuluhan kesehatan karyawan.
 September
 Pencegahan kecelakaan kerja akibat jatuh dari tempat licin, kejatuhan benda dari atas dan pemeriksaan peralatan kerja yang mengeluarkan percikan api (Las listrik/Karbid, Gerinda, dll)
 Laporan statistik kecelakaan kerja serta sakit akibat kerja seluruh karyawan.
 Oktober Mengadakan Pekan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta lomba-lomba keselamatan kerja serta evaluasi kecelakaan kerja antar Departemen dalam rangka HUT PT. KTSM.
 Nopember Pemeriksaan ulang alat-alat Keselamtan Kerja,alat-alat pelindung diri dan alat-alat penanggulangan kebakaran serta “Latihan Kebakaran“ tiap departemen.
 Pemeriksaan Audiogram serta checkup kesehatan seluruh karyawan.
 Desember Inventarisasi serta penyediaan alat-alat keselamatan dan ksesehatan kerja, sarana pemadam kebakaran dan evaluasi serta laporan kegiatan satu tahun program Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) tiap departemen.
 Sumber: Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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 Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI PANITIA PEMBINA
 KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJ A (FINISHING DEPARTMENT)
 KOORDINATOR
 WAKIL KOORDINATOR
 SEKRETARIS
 SIE. PEMADAMAN
 SIE. PEMELIHARAAN
 SIE. PENGHUBUNG
 REGU PENGHUBUNG
 REGU PEMELIHARAAN
 REGU YAMATO REGU ENGIN PUMP
 REGU P3K REGU HIDRAN
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 4.2 Karakteristik Responden
 Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan kepada 65
 orang responden yang merupakan karyawan Bagian Finishing PT. Kukuh
 Tangguh Sandang Mils (PT. KTSM) yang memiliki karakteristik yang beraneka
 ragam dengan klasifikasi data umum responden yang terdiri dari usia, pendidikan
 formal, dan lama kerja.yang diperlihatkan pada tabel di bawah ini:
 Tabel 4.2
 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
 Pada Bagian Finishing PT. KTSM
 Usia Jumlah Persentase (%) <20 Tahun
 20 - 25 Tahun 23 35,38 % 26 - 30 Tahun 8 12,31 % 31 - 35 Tahun 18 27,69 % 36 - 40 Tahun 9 13,85 % > 40 Tahun 7 10,77 %
 Total 65 100 % Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2008
 Berdasarkan hasil pengumpulan data terlihat bahwa responden sebagian
 besar memiliki usia antara 20-25 tahun usia tersbut merupakan usia produktif
 yang memiliki semangat kerja yang tinggi, karena masih tergolong muda jadi
 keadaan fisik meraka masih kuat untuk bekerja dalam keadaan yang kurang
 nyaman dikarenakan lingkungan pabrik yang penuh dengan kebisingan, dan sarat
 akan polusi.
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 Tabel 4.3
 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Formal
 Pada Bagian Finishing PT. KTSM
 Pendidikan Formal Jumlah Persentase (%) SD
 SMP 11 16,92 % SMA 54 83,08 % Total 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2008
 Tabel 4.3 menunjukan bahwa responden yang bekerja di Bagian Finishing
 PT. KTSM berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas berpendidikan SMA dengan
 persentase 83,08% selanjutnya diikuti oleh kelompok tingkat pendidikan SMP
 dengan presentase 16,92%. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan
 karyawan minimal tingkat SMP sesuai dengan uraian pekerjaan dan kualifikasi
 pekerjaan Bagian Finishing itu sendiri. Tingkat pendidikan karyawan yang
 minimal setingkat SMP, dikhawatirkan dapat menghambat pengembangan karir
 karyawan ke tingkat yang lebih tinggi, karena minimnya akan pengetahuan yang
 dimiliki.
 Tingkat pendidikan karyawan juga dapat mempengaruhi tingkat
 pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bekerja. Seorang karyawan dengan
 latar belakang pendidikan yang hanya tamat SMP dikhawatirkan akan
 mempengaruhi karyawan itu dalam memahami pekerjaannya, sehingga mereka
 kurang terampil dalam mengoperasikan mesin. Jika karyawan tidak memahami
 prosedur kerja dengan baik akan menimbulkan sesuatu yang membahayakan.
 Misalnya di bagian finishing itu sendiri terdapat laboratorium, didalamnya
 terdapat beberapa karyawan yang bekerja dengan bahan-bahan kimia yang
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 berbahaya. Tentu saja ini memerlukan keahlian, keterampilan, dan pengetahuan
 khusus yang harus dimiliki karyawan. Bekerja dengan memahami prosedur kerja
 dan melaksanakannya akan menghindarkan karyawan dari bahaya yang dapat
 merugikan perusahaan dan dirinya.
 Tabel 4.4
 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
 Pada Bagian Finishing PT. KTSM
 Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 1-5 Tahun 16 24,61 % 6-10 Tahun 12 18,46 % 11-15 Tahun 15 23,08 % 16-20 Tahun 14 21,54 % > 20 Tahun 8 12,31 %
 Total 65 100 % Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2008
 Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat bahwa sebagaian besar responden
 memiliki masa kerja antara 1-5 tahun. Berdasrkan data diatas dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar karyawan memiliki masa kerja yang belum lama berarti
 sebagian besar karyawan belum memiliki pengalaman dalam melaksanakan
 program keselamatan dan kesehatan kerja sehingga karyawan masih harus selalu
 diberi bimbingan oleh atasan ataupun rekan kerja yang masa kerjanya lebih lama,
 dan telah memiliki banyak pengalaman. Oleh karena itu karyawan yang masih
 baru, belum bisa mengatasi kecelakaan kerja yang mungkin saja bisa terjadi. Hal
 ini akan berdampak buruk pada efektivitas penyelenggaraan program keselamatan
 dan kesehatan kerja.
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 4.3 Gambaran Variabel Penelitian
 4.3.1 Gambaran Variabel Pelaksanaan Program Keselamatan dan
 Kesehatan Kerja (X)
 Analis deskripsi mengenai pelaksanaan program keselamatan dan
 kesehatan kerja pada Bagian Finishing PT. KTSM berdasarkan persepsi karyawan
 dapat diketahui melalui rekapitulasi scoring penelitian, untuk kemudian diketahui
 daerah kontinum yang menunjukan wilayah ideal dari variabel pelaksanaan
 program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan cara sebagai berikut:
 Skor Maksimal = Skor tertinggi X Jumlah butir item X Jumlah responden
 = 5 X 23 X 65 = 7475
 Skor Minimal = Skor terendah X Jumlah butir item X Jumlah responden
 = 1 X 23 X 65 = 1495
 Jenjang Program K3 = Skor maksimal – Skor minimal
 = (7475 – 1495) : 5
 = 1196
 Skor ideal dari jawaban responden terhadap variabel X berdasarkan hasil
 perhitungan terlampir yaitu sebesar 5564 dengan demikian persepsi 65 orang
 responden terhadap pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu
 (5564:7475)X100% = 74,43.% dari kriteria yang ditetapkan.
 Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:
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 Gambar 4.2
 Kedudukan Variabel X dalam Kontinum
 Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan program K3
 berdasarkan persepsi karyawan berada pada daerah kontinum baik, artinya
 karyawan sebagai responden menilai bahwa pelaksanaan program keselamatan
 dan kesehatan kerja (K3) berada pada kategori baik.
 4.3.1.1 Gambaran Indikator Varibel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan
 Kesehatan Kerja (X)
 Indikator 1: Indikator Pemberian Perintah dan Bimbi ngan Pencegahan
 Kecelakaan Kerja dari Pimpinan
 Tabel 4.5
 Indikator Pemberian Perintah dan Bimbingan
 Pencegahan Kecelakaan Kerja dari Pimpinan
 Pertanyaan Angket No.1 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pimpinan perusahaan memberikan perintah serta bimbingan terhadap pencegahan kecelakaan kerja
 Selalu 2 3,08 % Sering 41 63,07 % Kadang-Kadang 20 30,77 % Jarang 2 3,08 % Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertea pada tabel diatas 63,07%
 menyatakan sering mengenai frekuensi pimpinan perusahaan dalam memberikan
 perintah serta bimbingan terhadap pencegahan kecelakaan kerja. Berdasarkan data
 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa telah diberi
 perintah dan bimbingan pencegahan kecelakaan kerja. Tetapi terdapat 3,08%
 Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik
 Kurang Baik
 Baik Sangat Baik
 1495 2691 3887 5083 6279 7475 5564
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 responden yang merasa belum diberi perintah dan bimbingan terhadap
 pencegahan kecelakaan kerja sepenuhnya dari pimpinan. Dari data ini
 mengindikasikan, bahwa pimpinan perusahaan hanya memberikan perintah dan
 bimbingan pencegahan kecelakaan kerja kepada sebagian karyawan saja, sehingga
 sebagian karyawan lain merasa pimpinan perusahaan hanya sesekali saja
 memberikan perintah dan bimbingan.
 Menurut Kommarudin (2002:110) “Manajer diwajibkan melaksanakan
 bimbingan dan nasihat (guidance & counseling) kepada seluruh karyawan dalam
 pencegahan kecelakaan & kebakaran, peningkatan keamanan & kesehatan kerja,
 termasuk latihan teratur untuk keperluan itu”.
 Indikator 2: Pemberian Perintah dan Hukuman Terhadap Pelaku
 Pelanggaran
 Tabel 4.6
 Indikator Pemberian Perintah dan
 Hukuman Terhadap Pelaku Pelanggaran
 Pertanyaan Angket No. 2
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pimpinan perusahaan selalu memberikan peringatan serta hukuman yang berat kepada pelanggar peraturan keselamatan kerja
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 43 66,15 % Kurang Setuju 17 26,15 % Setuju 5 7,69 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket sebagaimana yang tertera pada tabel
 diatas 66,15% menyatakan tidak setuju mengenai sikap pimpinan perusahaan
 kepada pelanggar peraturan keselamatan kerja. Berdasrkan data tersebut dapat
 disimpulkan sebagian besar responden menganggap bahwa pimpinan perusahaan
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 kurang tegas dalam memberikan peringatan kepada para pelanggar peraturan
 keselamatan kerja, serta tidak adanya hukuman yang cukup berat bagi para
 pelanggar. Akan tetapi 7,69% responden menyatakan setuju, artinya mereka
 pernah mendapatkan perintah serta hukuman dari pimpinan atas pelanggaran
 peraturan keselamaan kerja.
 Indikator 3: Mendorong Karyawan Untuk Sadar Akan Keselamatan Kerja
 Tabel 4.7
 Indikator Mendorong Karyawan
 Untuk Sadar Akan Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 3
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pimpinan perusahaan mendorong karyawan untuk selalu menjaga keselamatan dalam bekerja
 Selalu 3 4,615 % Sering 41 63,08 % Kadang-Kadang 18 27,69 % Jarang 3 4,615 % Tidak Pernah Jumlah 65 100
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 63,08% menjawab sering mengenai frekuensi pimpinan perusahaan dalam
 mendorong karyawan untuk selalu menjaga keselamatan kerja. Berdararkan data
 tersebut sebagian besar responden merasa bahwa pimpinan perusahan telah
 memberikan dorongan umtuk selalu menjaga keselamatan ketika sedang bekerja.
 Responden sebanyak 4,615% menyatakan bahwa pimpinan perusahaan jarang
 memberikan dorongan untuk menjaga keselamatan kerja, hal ini berarti pimpinan
 perusahaan hanya memberikan dorongan untuk menjaga keselamatan kerja
 kepada sebagian karyawan saja.
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 Meskipun dalam pelaksanaannya keselamatan kerja merupakan tanggung
 jawab karyawan atas dirinya dan peralatan kerja yang digunakan, akan tetapi
 manajemen perusahaan juga harus ikut terjun dalam upaya menjaga keselamatan
 kerja karyawannya, misalnya selalu memberikan perintah untuk selalu
 menggunakan masker dan penutup kepala, serta memakai sarung tangan pada saat
 bekerja, dan harus selalu menjaga lingkungan kerja yang aman dan nyaman
 supaya tidak terjadi kebakaran di lingkungan pabrik.
 Indikator 4: Pemberian Ganti Rugi Perusahaan
 Tabel 4.8
 Indikator Pemberian Ganti Rugi Perusahaan
 Pertanyaan Angket No. 4
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Perusahaan memberikan ganti rugi kepada korban kecelakaan kerja
 Sangat Setuju 9 13,85 % Setuju 40 61,54 % Kurang Setuju 16 24,61 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 61,54% responden menyatakan setuju. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa perusahaan telah
 memberikan ganti rugi kepada korban kecelakaan kerja. Tetapi 24,61% responden
 menyatakan kurang setuju, karena sebagian karyawan merasa ganti rugi yang
 diberikan perusahaan hanya sebatas perawatan kesehatan saja hingga karyawan
 tersebut sembuh. Dalam hal ini ada ketakutan yang dialami karyawan, jika suatu
 saat mengalami kecelakaan kerja hingga menyebabkan cacat fisik dan perusahaan
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 tidak memberikan ganti rugi yang sesuai. Sebagaimana yang diatur dalam Pasal
 10 Undang-Undang No. 33 Tahun 1947 yang dikutip oleh Sri Haryani (2002:149)
 sebagai berikut:
 a) Biaya pengangkutan pekerja yang mendapat kecelakaan ke rumahnya atau ke rumah sakit.
 b) Biaya pengobatan dan perawatan, termasuk pembelian obat dan alat-alat sejak terjadinya kecelakaan sampai berakhirnya keadaan sementara tidak mampu bekerja.
 c) Biaya penguburan apabila pekerja sampai meninggal. d) Uang tunjangan yang menjadi haknya, seperti perumahan, makanan, bahan
 makanan, dan pakaian yang diberikan dengan cuma-cuma.
 Timbulnya kecelakaan kerja merupakan kerugian bagi kedua belah pihak,
 baik perusahaan maupun karyawan yang mengalami kecelakakaan kerja, akan
 tetapi perusahaan haruslah tetap memberikan ganti rugi kepada setiap karyawan
 yang mengalami kecelakaan. Karena karyawan adalah salah satu asset terpenting
 perusahaan, yang menjalankan kegiatan produksi perusahaan Adanya pemberian
 ganti rugi dari perusahaan akan membuat karyawan merasa terjamin akan
 keselamatan dan kesehatan kerjanya sehingga dapat memiliki konsentrasi dalam
 bekerja.
 Indikator 5: Peraturan Keselamatan Kerja
 Tabel 4.9
 Indikator Peraturan Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 5
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Peraturan keselamatan kerja dilaksanakan dengan baik
 Sangat Baik 1 1,54 % Baik 38 58,46 % Kurang Baik 22 33,85 % Tidak Baik 4 6,15 % Sangat Tidak Baik Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008

Page 15
                        

98
 Berdasarkan hasil pengolahan angket sebagaimana tabel diatas
 menunjukan bahwa 58,46 % menyatakan baik mengenai pelaksanaan peraturan
 keselamatan kerja. Berdasarkan data tersebut sebagian besar responden menilai
 bahwa mereka telah melaksanakan peraturan keselamatan kerja yang telah
 diterapkan oleh perusahaan. Tetapi masih terdapat 6,15% responden yang belum
 melaksanakan peraturan keselamatan kerja dengan baik, Misalnya merokok
 ditempat yang dilarang ataupun tidak memakai alat pelindung saat bekerja akan
 membahayakan diri sendiri dan lingkungan kerjanya. Padahal peraturan dibuat
 untuk kepentingan bersama, dengan mematuhi peraturan keselamatan kerja berarti
 meminimalisir kemungkinan bahaya yang akan timbul.
 Salah satu kewajiban pekerja yang tercantum pada Pasal 12 Undang-
 Undang No. 1 Thun 1970 (Sri Haryani, 2002:149) yaitu:”...memakai alat pelindug
 diri yang diwajibkan pemgusaha, memenuhi dan mentaati semua syarat
 keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan...”
 Indikator 6: Petunjuk Keselamatan Kerja
 Tabel 4.10
 Indikator Petunjuk Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 6
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Petunjuk keselamatan kerja tidak terpasang di setiap ruangan
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 39 60 % Kurang Setuju 20 30.77 % Setuju 6 9,23 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
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 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 30,77%
 menyatakan tidak setuju mengenai petunjuk keselamatan kerja yang tidak
 terpasang disetiap ruangan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan,
 sebagian besar responden menyatakan bahwa petunjuk keselamatan kerja telah
 terpasang disetiap ruangan. Dengan adanya tanda-tanda peringatan keselamatan
 kerja, karyawan akan selalu mengingat akan pentingnya melaksanakan prosedur
 keselamtan kerja, sehingga dapat meminimalisir berbagai kemungkinan yang bisa
 terjadi. Tetapi 9,23% responden menjawab setuju, berarti bahwa petunjuk
 keselamatan tidak terpasang disetiap ruangan. Dari data ini dapat disimpulkan
 bahwa sebagian karyawan merasa masih terdapat ruangan yang belum dipasangi
 petunjuk keselamatan kerja.
 Indikator 7: Mentaati Prosedur Keselamatan Kerja
 Tabel 4.11
 Indikator Mentaati Prosedur Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 7
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mematuhi prosedur keselamatan kerja
 Selalu 8 12,31 % Sering 37 56,92 % Kadang-Kadang 17 26,15 % Jarang 3 4,62 % Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 56,92%
 responden menjawab sering mengenai prosedur keselamatan kerja. Berdasarkan
 data tersebut sebagian besar responden menialai dirinya telah mematuhi prosedur
 keselamatan kerja, meskipun terdapat 26,15% responden yang belum mematuhi
 prosedur keselamatan kerja, karena tidak adanya sanksi bagi pelanggar peraturan
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 keselamatan kerja. Karyawan tidak akan takut ataupun jera jika melakukan
 pelanggaran, padahal masalah tersebut dapat membayakan dirinya sendiri.
 Mematuhi prosedur keselamatan kerja merupakan tindakan yang baik
 untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan timbulnya penyakit akibat kerja,
 sehingga kesehatan karyawan tidak akan terganggu dan bisa tetap bekerja
 sebagaimana mestinya.
 Sakitnya karyawan akibat kecelakaan kerja atau mengalami gangguan
 kesehatan akibat penyakit yang ditimbulakan oleh keadaan lingkuangan pabrik
 yang bising dan panas, sehingga mengganggu pernafasan, pendengaran dan
 penglihatan para pekerja, ini akan menggangu produktivitas dalam bekerja, serta
 dapat menimbulkan inefisiensi bagi perusahaan karena hilangnya jam kerja,
 mengeluarkan biaya pengobatan bahkan harus mengganti peralatan/mesin yang
 rusak akibat kecelakaan kerja.
 Indikator 8: Pemberian Reward Untuk Karyawan Yang Mentaati
 Peraturan K3
 Tabel 4.12
 Indikator Pemberian Reward
 Untuk Karyawan Yang Mentaati Peraturan K3
 Pertanyaan No. 8 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Perusahaan memberikan imbalan jika peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilaksanakan dengan baik
 Sangat Setuju Setuju 23 35,39 % Kurang Setuju 32 49,23 % Tidak Setuju 10 15,38 % Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
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 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 49,235% menyatakan kurang setuju. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa perusahaan tidak memberikan reward berupa materi atau
 penghargaan berupa piagam kepada karyawan yang melaksanakan peraturan K3
 dengan baik. Sehingga karyawan kurang termotivasi untuk selalu menjaga
 keselamatan dan ksehatan kerja.Menurut Marihot Tua (2007:316):
 “Manusia atau pekerja tentu saja memiliki keterbatasan-keterbatasan, dalam arti bisa lelah, lalai, atau melakukan kesalahan-kesalahan, yang bisa disebabkan oleh berbagai persoalan pribadi atau keterampilan yang kurang dalam melakukan pekerjaan. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat memberikan reward bagi mereka yang mengikuti prosedur keselamatan kerja”
 Indikator 9: Pemberian Petunjuk Penggunaan Peralatan Kerja
 Tabel 4.13
 Indikator Pemberian Petunjuk Penggunaan Peralatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 9
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Atasan memberikan petunjuk penggunaan peralatan kerja sebelum anda mulai bekerja
 Selalu 4 6,15 % Sering 55 84,62 % Kadang-Kadang 6 9,23 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 84,62 % menjawab sering mengenai frekuensi pemberian petunjuk
 penggnnaan peralatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulakan bahwa
 responden merasa sering mendapat petunjuk penggunaan peralatan kerja sebelum
 mengerjakan pekerjaan dari atasannya. Seperti yang diungkapkan Marihot Tua
 (2008:316)”…perusahaan senantiasa harus memperhatikan kelayakan setiap
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 peralatan yang dipakai dan melatih para pegawai untuk memahami karakteristik
 setiap peralatan dan mekanisme kerja peralatan tersebut”.
 Salah satu kewajiban yang harus diberikan kepada karyawan baru adalah
 memperkenalkan kepada karyawan bagaimana cara mengoperasikan mesin,
 memakai peralatan kerja dan bagaimana mengatasi permasalahan yang terjadi
 pada peralatan kerja. Tindakan ini dapat memperkecil kemungkinan terjadinya
 kesalahan yang akan mengakibatkan mesin rusak bahkan sampai menimbulkan
 kecelakaan.
 Indikator 10: Pemberian Petunjuk Penggunaan Alat Keselamatan Kerja
 Tabel 4.14
 Indikator Pemberian Petunjuk Penggunaan Alat Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 10
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Atasan memberikan petunjuk penggunaan peralatan keselamatan kerja sebelum anda mulai bekerja
 Selalu 7 10,77 % Sering 38 58,46 % Kadang-Kadang 20 30,77 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 58,46 % menyatakan sering mengenai frekuensi pemberian petunjuk
 penggunaan peralatan keselamatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa sering mendapat petunjuk
 menggunakan peralatan keselamatan kerja sebelum bekerja dari atasannya.
 Meskipun terdapat 30,77% responden yang menjawab kadang-kadang, ini berarti
 bahwa masih terdapat karyawan kurang mendapatkan petunjuk dari atasan
 mengenai penggunaan peralatan keselamatan kerja.
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 Menurut Kommarudin (2002:110):
 ”Manajer diwajibkan menunjukan dan menerangkan kepada setiap karyawan baru mengenai (a) kondisi, khususnya bahaya yang dapat terjadi di tempat kerja, (b) seluruh alat pengaman dan alat perlindungan yang disediakan dan selalu tersedia di tempat kerja, (c) metode, prosedur, dan sikap yang tepat untuk menjamin keamanan di tempat kerja”. Sama halnya dengan pemberian petunjuk menggunakan peralatan kerja,
 petunjuk pennggunaan alat keselamatan kerja juga perlu untuk dikomunikasikan
 pada para karyawan baru, bahkan karyawan yang lama pun harus tetap diberikan
 bimbingan serta pengawasan dari pimpinan. Adanya alat keselamatan kerja dapat
 melindungi para karyawan dari segala macam bahaya yang mungkin timbul dari
 lingkungan pabrik yang tidak sehat atau pengguanaa bahan-bahan kimia.
 Indikator 11: Pemberian Tanda-tanda Peringatan K3
 Tabel 4.15
 Indikator Pemberian Tanda-tanda Peringatan K3
 Pertanyaan Angket No. 11
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Tanda-tanda peringatan K3 terpasang di setiap ruangan
 Sangat Setuju 9 13,85 % Setuju 37 56,92 % Kurang Setuju 19 29,23 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 56,92%
 responden menyatakan setuju mengenai pemasangan tanda-tanda peringatan K3.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda peringatan K3
 sudah terpasang di setiap ruangan. Akan tetapi 29,23% responden menyatakan
 kurang setuju. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda peringatan K3
 hanya terpasang di sebagian ruangan saja.
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 Dengan adanya pemasangan tanda-tanda peringatan K3 berupa poster atau
 papan petunjuk di setiap ruangan, akan memudahkan para atasan dalam
 mengkomunikasikan pentingnya menjaga keselamtan dan kesehatan kerja, karena
 tidak selamanya atasan memberi peringatan secara langsung kepada setipa
 karyawan untuk melaksanakan prosedur keselamatan kerja.
 Indikator 12: Penyuluhan dan Pembinaan Keselamatan Kerja
 Tabel 4.16
 Indikator Penyuluhan dan Pembinaan Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 12
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Perusahaan kurang memberikan penyuluhan dan pembinaan keselamatan kerja kepada karyawan
 Sangat Tidak Setuju 12 18,46 % Tidak Setuju 44 67,69 % Kurang Setuju 9 13,85 % Setuju Sangat Setuju
 Jumlah 65 100 % Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69 %
 menjawab tidak setuju mengenai kurangnya penyuluhan dan pembinaan
 keselamatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
 perusahaan selalu memberikan penyuluhan dan pembinaan keselamatan dan
 kesehatan kerja kepada karyawan yang merupakan salah satu program
 keselamatan dan kesehatan kerja. di perusahaan. Responden sebesar 13,85%
 menyatakan kurang setuju, dari data ini dapat disimpulkan bahwa sebagian
 karyawan tidak mengikuti kegiatan penyuluhan dan pembinaan keselamatan dan
 kesehatan kerja yang dilaksanakan perusahaan minimal satu tahun sekali.
 Seperti yang tercantum dalam Pasal 9 Undang-Undang No. 1 Tahun
 1970:”Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga
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 kerja yang berada dibawah pimpinannya, dalam pencegahan kecelakaan dan
 pemberantasan kebakaran serta peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja pula
 dalam pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan.”
 Indikator 13: Peranan Komite Keselamatan Kerja
 Tabel 4.17
 Indikator Peranan Komite Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 13
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Panitia pembina K3 memiliki peranan yang baik
 Sangat Baik 1 1,54 % Baik 40 61,54 % Kurang Baik 24 36,92 % Tidak Baik Sangat Tidak Baik Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 61,54 % menilai baik dan 36,92% menilai kurang baik terhadap peran dari
 panitia Pembina K3. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
 besar responden responden menilai bahwa paniatia Pembina K3 memiliki peranan
 yang baik dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja. tetapi
 24 responden menyatakan memberikan penilaian kurang baik, dikarenakan panitia
 pembina K3 belum maksimal menjalankan perannya dalam usaha keselamatan
 dan kesehatan kerja.
 Panitia pembina K3 memiliki peranan yang penting dalam usaha
 keselamatan dan kesehatan kerja. Panitia pembina K3 dapat membantu pimpinan
 perusahaan dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja.
 Karena masih banyak karyawan yang kurang diberikan perintah serta bimbingan
 dalam menjaga keselamatan kerja dari pimpinan, maka yang seharusnya
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 dilakukan panitia pembina K3 adalah membantu pimpinan untuk memberikan
 bimbingan kepada karyawan dalam menjaga keselamatan dalam bekerja, dan hal
 ini belum sepenuhnya dilakukan panitia pembina K3.
 Indikator 14: Keefektifan Komite Keselamatan Kerja
 Tabel 4.18
 Indikator Keefektifan Komite Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 14
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Panitia pembina K3 melaksanakan tugasnya dengan baik
 Sangat Setuju Setuju 40 61,54 % Kurang Setuju 20 30,77 % Tidak Setuju 5 7,69 % Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas menunjukan
 bahwa 61,54% menyatakan setuju dan 30,77% menyatakan kurang setuju
 mengenai pelaksanaan tugas panitia pembina K3. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa panitia pembina K3
 telah melaksanakan tugasnya dengan baik, akan tetapi beberapa responden
 menilai panitia pembina K3 belum melaksanakan tugasnya dengan baik.
 Salah satu tugas dan tanggung jawab panitia pembina K3 adalah
 memberikan petunjuk keselamatan kerja kepada seluruh karyawan, dan ini belum
 sepenuhnya dilakukan. Tanda-tanda peringatan K3 yang seharusnya terpasang
 disetiap ruangan, belum terpasang. Begitupun petunjuk penggunaan alat
 keselamatan kerja juga belum terpasang di setiap ruangan.
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 Indikator 15: Peninjauan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Tabel 4.19
 Indikator Peninjauan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 15
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Peninjauan Keselamatan dan Kesehatan Kerja tidak dilaksanakan dengan baik
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 36 55,39 % Kurang setuju 24 36,92 % Setuju 5 7,69 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 55,39%
 menjawab tidak setuju mengenai peninjauan keselamatan dan kesehatan kerja.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
 menilai peninjauan keselamatan dan kesehatan kerja telah dilaksanakan dengan
 baik. Tetapi 36,92% responden menyatakan kurang setuju, ini berarti responden
 menilai bahwa peninjauan keselamatan dan kesehatan kerja tidak dilaksanakan
 dengan baik.
 Yang seharusnya dilakukan panitia pembina K3 disini adalah melakukan
 pengawasan terhadap pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja,
 misalnya dengan cara mencatat berbagai pelanggaran peraturan keselamatan kerja
 yang dilakukan karyawan dan panitia pembina K3 juga harus dapat memberikan
 sanksi atau peringatan kepada para pelanggar serta memberikan laporan kepada
 pimpinan perusahaan untuk ditindak lebih lanjut.
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 Indikator 16: Pemberian Masukan Dalam Usaha Keselamatan Kerja
 Tabel 4.20
 Indikator Pemberian Masukan Dalam Usaha Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 16
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Panitia pembina K3 memberikan masukan dalam usaha keselamatan kerja
 Selalu Sering 38 58,46 % Kadang-Kadang 20 30,77 % Jarang 7 10,77 % Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 58,46 %
 menjawab sering mengenai frekuensi panitia pembina K3 dalam memberikan
 masukan mengenai keselamatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa panitia pembina K3
 telah memberikan masukan dalam usaha keselamatan kerja.
 Akan tetapi 30,77% responden merasa panitia pembina K3 tidak terlalu
 sering memberikan masukan kepada karyawan untuk selalu menjaga keselamatan
 dalam bekerja. Karena masih kurangnya peranan panitia pembina K3 dalam
 memberikan masukan serta melaksanakan program keselamatan dan kesehatan
 kerja, maka masih terdapatnya berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh
 karyawan dengan tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja.
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 Indikator 17: Pemeriksaaan dan Perbaikan Mesin/Peralatan Kerja
 Tabel 4.21
 Indikator Pemeriksaaan dan Perbaikan Mesin/Peralatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 17
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pemeriksaan atau perbaikan mesin dan peralatan kerja dilaksanakan dengan baik
 Sangat Setuju 6 9,23 % Setuju 44 67,69 % Kurang Setuju 15 23,08 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 menyatakan setuju mengenai baiknya pelaksanaan pemeriksaaan serta perbaikan
 mesin dan peralatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
 sebagian besar responden menilai bahwa pemeriksaan atau perbaikan mesin dan
 peralatan kerja telah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan 23,08% responden
 menyatakan kurang setuju, karena mereka menilai bahwa pemeriksaan atau
 perbaiakan mesin tidak dilaksanakan dengan baik. Karena keterbatasan
 keterampilan dan pengetahuan mengenai mesin dan peralatan kerja yang dimiliki
 karyawan bagian Finishing, sehingga sulit bagi mereka untuk mengatasi
 kerusakan sebelum perusahaan memanggil teknisi untuk memperbaikinya.
 Pemeliharaan dan pemeriksaan mesin haruslah dilaksanakan secara rutin
 oleh ahlinya, karena mesin dan peralatan kerja yang digunakan dalam waktu yang
 lama harus selalu berfungsi dengan baik demi kelancaran proses produksi. Akan
 tetapi yang lebih penting lagi adalah faktor keamanan dan keselamatan orang
 yang menggunakannya, mesin atau peralatan kerja yang sudah usang dan tua yang
 minim perawatan akan membahayakan bagi para pekerja.
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 Indikator 18: Pemeriksaan dan Perbaikan Peralatan Keselamatan Kerja
 Tabel 4.22
 Indikator Pemeriksaan dan Perbaikan Peralatan Keselamatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 18
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pemeriksaan atau perbaikan peralatan keselamatan kerja dilaksanakan dengan baik
 Selalu 8 12,31 % Sering 44 67,69 % Kadang-Kadang 13 20 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 menjawab sering mengenai frekuensi pemeriksaan atau perbaiakan perbaikan
 peralatan keselamatan kerja. berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
 sebagian besar responden menilai bahwa pemeriksaan dan perbaiakan peralatan
 keselamatan kerja dilaksanakan dengan baik. Meskipun 20% responden menilai
 bahwa pemeriksaan atau perbaikan peralatan keselamatan kerja belum
 dilaksanakan dengan baik.
 Sama halnya dengan mesin dan peralatan kerja, peralatan keselamatan
 kerja juga haruslah selalu dalam keadaan berfungsi baik. Sehingga ketika
 dibutuhkan pada saat yang sangat mendesak dapat digunakan sebagaimana
 mestinya. Dengan adanya pemeliharan serta pemeriksaan peralatan keselamatan
 kerja yang rusak misalnya alat pemadam kebakaran, akan sangat membantu
 mengatasi keadaan darurat, jika sewaktu-waktu terjadi ledakan atau kebakaran.
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 Indikator 19: Pemeriksaan Kesehatan Karyawan
 Tabel 4.23
 Indikator Pemeriksaan Kesehatan Karyawan
 Pertanyaan Angket No. 19
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Pemeriksaan kesehatan karyawan tidak dilaksanakan secara rutin
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 44 67,69 % Kurang Setuju 13 20 % Setuju 8 12,31 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 menyatakan tidak setuju mengenai tidak dilaksanakannya pemeriksaan kesehatan
 karyawan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden menyatakan bahwa pemeriksaaan kesehatan karyawan selalu deberikan
 secara rutin. Pemeriksaan kesehatan yang diberikan perusahaan adalah
 pemeriksaan yang menyangkut fisik maupun psychis.
 Pemeriksaan kesehatan secara rutin dilakukan perusahaan minimal satu
 tahun sekali, untuk mencegah terjadinya penyakit akibat kerja yang disebabkan
 oleh lingkungan yang berbahaya dan dapat mengganggu kesehatan, seperti
 temperature ruangan yang tinggi, penerangan, tekanan udara, kebisingan, bahkam
 bahan radioaktif dan sinar X.
 Sudah menjadi haknya karyawan mendapatkan pelayanan kesehatan dari
 perusahaan, dan bagi perusahaan kesehatan karyawan merupakan investasi bagi
 kelancaran kegiatan perusahaan, sehingga para karyawan memiliki jiwa raga yang
 sehat dan memiliki produktivitas kerja yang tinggi.
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 Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 1969 Tentang ketentuan-ketentuan
 pokok tenaga kerja disebutkan bahwa, “Setiap tenaga kerja berhak mendapat
 perlindungan atas keselamatan dan kesehatan, pemeliharaan moral kerja, serta
 perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama:”.
 Dalam pelaksanaan kesehatan kerja itu akan berkaiatan dengan upaya
 untuk meningkatkan mutu dan efisiensi organisasi. Terpeliharanya sumber daya
 yang bermutu dan berkemampuan akan meningkatkan derajat keunggulan
 kompetitif perusahaan yang melakukannya.
 Indikator 20: Perawatan Korban Kecelakaan
 Tabel 4.24
 Indikator Perawatan Korban Kecelakaan
 Pertanyaan Angket No. 20
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Perawatan terhadap korban kecelakaan kerja selalu diberikan perusahaan
 Sangat Setuju 8 12,31 % Setuju 44 67,69 % Kurang Setuju 13 20 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 menyatakan setuju mengenai perawatan bagi korban kecelakaan kerja.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan sebagian besar responden
 menganggap bahwa perusahaan selalu memberikan perawatan kepada setiap
 korban kecelakaan kerja. Responden sebanyak 20% menyatakan kurang setuju,
 karena perusahaan hanya memberikan perawatan kepada korban kecelakaan kerja
 sampai dia sembuh, tetapi perusahaan kurang memberikan jaminan ganti rugi
 yang sesuai jika korban mengalami cacat fisik.
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 Biaya pengobatan dan perawatan, termasuk pembelian obat dan alat-alat
 sejak terjadinya kecelakaan sampai berakhirnya keadaan sementara tidak mampu
 bekerja merupakan bagian dari ganti rugi yang diberikan perusahaan kepada
 setiap pekerja yang menjadi korban kecelakaan kerja. Dengan adanya jaminan
 yang diberikan perusahaan dalam bentuk perawatan korban kecelakaan akan
 menimbulkan ketenangan jiwa bagi karyawan saat bekerja, yang juga dapat
 memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerjanya.
 Indikator 21: Evaluasi Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Tabel 4.25
 Indikator Evaluasi Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 21
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Evaluasi pelaksanaan program K3 tidak dilaksanakan secara rutin
 Sangat Tidak Setuju 4 6,15 % Tidak Setuju 48 73,85 % Kurang Setuju 13 20 % Setuju Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 73,85%
 menyatakan tidak setuju mengenai tidak rutinnya pelaksanaan evaluasi program
 K3. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
 menilai bahwa evaluasi pelaksanaan program K3 selalu dilaksanakan secara rutin
 oleh panitia pembina K3.
 Salah satu kegiatan evaluasi pelaksanaan program K3 adalah dengan
 menilai seberapa efektifkah pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan
 kerja dalam meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan sakit akibat kerja.
 Untuk menilainya diperlukan dokumen-dokumen yang mencatat berbagai
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 kejadian yang terjadi mulai dari angka kecelakaan kerja, jumlah kerugian yang
 dialami oleh perusahaan, jumlah pelanggaran prosedur kerja dan keselamatan
 kerja, dan laia-lain yang berkaitan dengan masalah keselamatan dan kesehatan
 kerja.
 Dengan melakukan evaluasi diharapkan perusahaan dapat terus
 meningkatkan keefektifan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja
 supaya angka kecelakaan kerja yang terjadi bisa ditekan bahkan dihilangkan.
 Indikator 22: Pemeliharaan Kesehatan Fisik dan Mental
 Tabel 4.26
 Indikator Pemeliharaan Kesehatan Fisik dan Mental
 Pertanyaan Angket N0. 22
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Peralatan P3K dan staf medis yang tersedia cukup memadai
 Sangat Memadai 4 6,15 % Memadai 44 67,69 % Kurang Memadai 17 26,15 Tidak Memadai Sangat Tidak Memadai Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 responden menyatakan bahwa Peralatan P3K dan staf medis yang tersedia di
 perusahaan cukup memadai. Tetapi 26,15% responden menyatakan bahwa
 peralatan P3K dan staf medis yang tersedia kurang memadai. Dari data ini dapat
 disimpulkan bahwa sebagian karyawan merasa pelayanan kesehatan yang belum
 diberikan secara maksimal, salah satunya karena dokter perusahaan sering tidak
 ada di tempat ketika mereka membutuhkan dan hanya datang satu minggu sekali
 atau pada saat akan mengadakan pemeriksaan kesehatan seluruh karyawan.
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 Menurut Ranupandayo dan Husnan yang dikutip oleh Sri Haryani
 (2002:156) menyatakan bahwa pada umumnya program kesehatan fisik dan
 mental yang dibuat terdiri dari salah satu atau kombinasi dari elemen-elemen
 berikut:
 1. Pemeriksaan kesehatan pad awaktu karyawan pertama kali diterima bekerja. 2. Pemeriksaan keseluruhan karyawan secara periodik. 3. Pemeriksaan kesehatan secara sukarela untuk semua karyawan secara
 periodik. 4. Disediakan peralatan dan staf medis yang cukup. 5. Pemberian perhatian yang sistematis dan preventif terhadap masalah
 ketegangan industri. 6. Pemeriksaan yang sistematis dan periodic terhadap pengobatan sanitasi yang
 baik.
 Dengan tersedianya peralatan P3K dan staf medis di perusahaan akan
 memberikan kemudahan bagi para karyawan dan keluarganya untuk mendapatkan
 pelayanan kesehatan yang layak.
 Indikator 23: Pemeliharaan Kesehatan Fisik dan Mental
 Tabel 4.27
 Indikator Pemeliharaan Kesehatan Fisik dan Mental
 Pertanyaan Angket No. 23
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Perusahaan memberikan asuransi kesehatan dan jaminan keselamatan kerja kepada karyawan
 Sangat Setuju 10 15,39 % Setuju 44 67,69 % Kurang Setuju 11 16,92 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 67,69%
 menyatakan setuju mengenai pemberian asuransi kesehatan dan jaminan
 keselamatan kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
 besar responden menilai perusahaan telah memberikan asuransi dan jaminan
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 keselamatan dan kesehatan kerja kepada seluruh karyawan. Tetapi 16,92%
 responden menjawab kurang setuju, dari data ini dapat disimpulkan bahwa
 sebagian karyawan merasa bahwa perusahaan kurang memberikan jaminan
 keselamatan kerja, karena ganti rugi perusahaan bagi korban kecelakaan kerja
 tidak sesuai dengan kerugian yang dialami jika korban mengalai cacat fisik.
 Menurut Kommarudin (2002:101)
 “Tujuan umum kesehatan kerja adalah agar para karyawan memperoleh derajat kesehatan fisik, mental dan sosial yang setinggi-tingginya, baik dengan cara prefentif maupun kuratif terhadap gangguan kesehatan yang disebabkan oleh faktor-faktor pekerjaan, lingkungan kerja, dan penyakit-penyakit umum. Segala upaya tersebut mengharapkan agar para pekerja akan dapat mencapai produksi optimum dengan perlindungan yang memadai”.
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 4.3.1.2 Gambaran Sub Variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan
 Kesehatan Kerja (X)
 Sub Variabel: Tanggung Jawab Dan Komitmen Perusahaan
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 tanggung jawab dan komitmen perusahaan yang terdiri dari empat indikator yaitu:
 pemberian perintah serta bimbingan pencegahan kecelakaan dari pimpinan,
 pemberian peringatan atau hukuman terhadap pelaku pelanggaran, mendorong
 karyawan untuk sadar akan keselamatan kerja, dan pemberian ganti rugi
 perusahaan maka diperoleh tanggapan responden terhadap tanggung jawab dan
 komitmen perusahaan seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.28
 Tanggung Jawab Dan Komitmen Perusahaan
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik 10 3,85% Kurang Baik 71 27,31%
 Baik 165 63,46% Sangat Baik 14 5,38%
 Jumlah 260 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 63,46% responden mempersepsikan
 tanggung jawab dan komitmen perusahaan termasuk pada tingkat yang baik.
 Pimpinan perusahaan telah memberikan perintah serta bimbingan terhadap
 pencegahan kecelakaan kerja dan memberikan dorongan kepada karyawan untuk
 menjaga keselamatan kerja, meskipun masih terdapat karyawan yang belum
 mendapatkan bimbingan dan perintah menjaga keselamatan kerja.
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 Masih terdapatnya sejumlah pelanggran yang dilakukan karyawan karena
 kurangnya peringatan serta tidak adanya sanksi yang tegas serta hukuman yang
 berat kepada para pelanggar peraturan kerja dan keselamatan kerja.
 Dan dengan adanya ganti rugi yang diberikan perusahaan kepada korban
 kecelakaan kerja dapat dikatakan bahwa perusahaan telah memiliki tanggung
 jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya, tetapi sebagian
 karyawan menilai bahwa ganti rugi yang diberikan belum sesuai jika terdapat
 karyawan yang mengalamai cacat fisik.
 Sub Variabel: Kebijakan dan Disiplin Keselamatan Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 kebijkan dan disiplin keselamatan kerja yang terdiri dari empat indikator yaitu:
 peraturan keselamatan kerja, petunjuk keselamatan kerja, mematuhi prosedur
 keselamatan kerja, dan pemberian reward untuk karyawan yang mentaati
 peraturan K3 maka diperoleh tanggapan responden terhadap kebijakan dan
 disiplin keselamatan kerja seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.29
 Kebijakan dan Disiplin Keselamatan Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik 23 8,85% Kurang Baik 91 35%
 Baik 137 52,69% Sangat Baik 9 3,46%
 Jumlah 260 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 mempersepsikan bahwa secara umum sebanyak 52,69% responden
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 mempersepsikan kebijakan dan disiplin keselamatan kerja termasuk pada tingkat
 yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah memberikan
 kebijakan mengenai keselamatan kerja dan memberikan arahan suapaya karyawan
 memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan prosedur keselamatan kerja. Tetapi
 belum seluruh karyawan yang patuh pada setiap peraturan dikarenakan tidak
 adanya sanksi yang tegas serta tidak adanya reward yang dapat memotivasi
 karyawan untuk selalu melaksanakan peraturan keselamatan kerja dengan baik.
 Sub Variabel: Komunikasi dan Pelatihan Keselamatan Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja yang terdiri dari empat indikator
 yaitu: pemberian petunjuk penggunaan peralatan kerja, pemberian petunjuk
 penggunaan alat keselamatan kerja, pemberian tanda-tanda peringatan K3, dan
 penyuluhan serta pembinaan keselamatan kerja maka diperoleh tanggapan
 responden terhadap komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja seperti terlihat
 pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.30
 Komunikasi dan Pelatihan Keselamatan Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik Kurang Baik 54 20,77%
 Baik 174 66,92% Sangat Baik 32 12,31%
 Jumlah 260 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 mempersepsikan bahwa secara umum sebanyak 66,92% responden
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 mempersepsikan komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja termasuk pada
 tingkat yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah
 mengkomunikasikan pentingnya menjaga keselamatan dan kesehatan kerja.
 Karyawan sering mendapat petunjuk penggunaan peralatan kerja sebelum
 bekerja. Tetapi masih terdapat karyawan yang merasa belum mendapatkan
 petunjuk. Selain itu tanda-tanda peringatan keselamatan dan kesehatan kerja
 sudah terpasang diruangan pabrik meskipun tanda-tanda peringatan tersebut
 belum terpasang di seluruh ruangan. Dan perusahaan juga telah memberikan
 penyuluhan dan pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja, tetapi masih
 terdapat karyawan yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
 Sub Variabel: Komite Keselamatan Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 komite keselamatan kerja yang terdiri dari empat indikator yaitu: peranan komite
 keselamatan kerja, keefektifan komite keselamatan kerja, peninjauan keselamatan
 dan kesehatan kerja, dan pemberian masukan dalam usaha keselamatan kerja
 maka diperoleh tanggapan responden terhadap komite keselamatan kerja seperti
 terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.31
 Komite Keselamatan Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik 17 6,54% Kurang Baik 88 33,85%
 Baik 154 59,23% Sangat Baik 1 0,38%
 Jumlah 260 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
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 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel 4.31
 mempersepsikan bahwa secara umum sebanyak 59,23% responden
 mempersepsikan komite keselamatan kerja termasuk pada tingkat yang baik.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Panitia Pembina K3 di PT.KTSM telah
 melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi sebagian karyawan menilai bahwa
 panitia pembina K3 belum melaksanakan tugasnya dengan baik, karena tanda-
 tanda peringatan K3 belum terpasang di setiap ruangan serta masih terdapat
 karyawan yang kurang diberikan bimbingan serta perintah melaksanakam
 peraturan keselamatan kerja.
 Panitia pembina K3 juga telah melakukan peninjauan keselamatan dan
 kesehatan kerja dengan baik, tetapi belum maksimal karena tidak adanya
 pemberian peringatan kepada para pelanggar peraturan dan seharusnya
 memberikan laporan kepada pimpinan supaya ditindak lebih lanjut. Selain itu
 panitia pembina juga memberi masukan untuk menjaga keselamatan dan
 kesehatan kerja, tetapi sebagian karyawan menilai belum maksimal, karena masih
 terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan.
 Sub Variabel: Inpeksi, Penyelidikan Keselamatan Kerja dan Riset
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 inpeksi, penyelidikan keselamatan kerja dan riset yang terdiri dari empat indikator
 yaitu: pemeriksaandan perbaikan mesin/peralatan kerja, pemeriksaaan dan
 perbaikan peralatan keselamatan kerja, pemeriksaan kesehatan karyawan, dan
 perawatan korban kecelakaan maka diperoleh tanggapan responden terhadap
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 inpeksi, penyelidikan keselamatan kerja dan riset seperti terlihat pada tabel
 berikut ini:
 Tabel 4.32
 Inpeksi, Penyelidikan Keselamatan Kerja dan Riset
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik 8 3,08% Kurang Baik 54 20,77%
 Baik 176 67,69% Sangat Baik 22 8,46%
 Jumlah 260 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 mempersepsikan bahwa secara umum sebanyak 67,69% responden
 mempersepsikan inpeksi, penyelidikan keselamatan kerja dan riset termasuk pada
 tingkat yang baik. Pemeriksaan/perbaikan peralatan kerja dan peralatan
 keselamatan kerja telah dilaksanakan dengan baik, tetapi belum maksimal karena
 adanya keterbatasan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki karyawan
 bagian finishing.
 Pemeriksaan kesehatan karyawan juga telah diberikan perusahaan setiap
 satu tahun sekali, dan perusahaan juga memberikan perawatan kepada korban
 kecelakaan kerja sampai sembuh, tetapi tidak memberikan jaminan/ganti rugi
 yang sesuai jika korban mengalami cacat fisik.
 Sub Variabel: Evaluasi terhadap Usaha-Usaha Keselamatan Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja yang terdiri dari dua indikator
 yaitu: evaluasi pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja serta pemeliharan
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 kesehatan fisik dan mental maka diperoleh tanggapan responden terhadap evaluasi
 usaha-usaha keselamatan kerja seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.33
 Evaluasi terhadap Usaha-Usaha Keselamatan Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Tidak Baik
 Tidak Baik Kurang Baik 41 21,03%
 Baik 136 69,74% Sangat Baik 18 9,23%
 Jumlah 195 100% Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 mempersepsikan bahwa secara umum sebanyak 69,74% responden
 mempersepsikan evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja termasuk pada
 tingkat yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah
 melaksanakan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja secara rutin dengan
 mencatat angka kecelakaan kerja, serta jumlah pelanggaran prosedur kerja dan
 keselamatan kerja.
 Alat-alat P3K dan staf medis yang disediakan perusahaan sudah memadai,
 tetapi sebagian karyawan menilai bahwa staf medis yang seharusnya selalu ada
 ditempat, melainkan hanya datang satu kali dalam seminggu atau pada saat akan
 mengadakan pemerikasaan kesehatan seluruh karyawan. Selain itu perusahaan
 juga memberikan asuransi dan jaminan kesehatan dan keselamatan kerja kepada
 karyawan, tetapi ganti rugi yang diberikan perusahaan bagi korban kecelakaan
 kerja tidak sesuai dengan kerugian yang dialami jika korban mengalami cacat
 fisik.
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 Berdasarkan hasil analisis dari setiap indikator serta sub variabel
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang telah diuraikan
 diatas, maka diperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai pelaksanaan
 program keselamatan dan kesehatan kerja pada bagian finishing PT. Kukuh
 Tangguh Sandang Mils.
 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan program keselamatan
 dan kesehatan kerja telah dilaksanakan dengan baik oleh pihak perusahaan,
 dengan melaksanakan tanggung jawab serta komitmennya dalam memberikan
 bimbingan dan perintah kepada karyawan untuk selalu menjaga keselamatan
 dalam bekerja, meskipun belum maksimal karena masih terdapat karyawan yang
 belum merasakan perintah dan bimbingan dari atasan. Perusahaan juga telah
 memberikan ganti rugi kepada korban kecelakaan kerja, walaupun hanya sebatas
 perawatan sampai korban sembuh, tanpa memberikan ganti rugi yang berarti jika
 korban mengalami cacat fisik.
 Kebijakan dan disiplin keselamatan kerja juga telah dilaksanakan dengan
 baik, meskipun masih terdapat pelanggaran yang dilakukan karyawan karena
 kurangnya pengawasan serta tidak adanya sanksi yang tegas dari atasan.
 Perusahaan juga telah mengkomunikasikan pentingnya keselamatan kerja
 dengan memberikan petunjuk keselamatan kerja, meskipun belum maksimal
 karena masih terdapat ruangan pabrik yang tidak dipasangi tanda-tanda peringatan
 K3. Pembinaan dan penyuluhan K3 juga diberikan perusahaan secara ritin kepada
 karyawan, tetapi masih terdapat karyawan yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
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 Panitia pembina K3 yang ada diperusahaan juga telah melaksanakan
 tugasnya dengan baik yang secara aktif melakukan peninjauan dan selalu
 memberikan masukan kepada karyawan untuk selalu menjaga keselamatan kerja,
 tetapi panitia pembina K3 belum menjalankan perannya secara maksimal karena
 masih terdapat pelanggaran yang dilakukan karyawan karena kurangnya
 pengawasan serta tidak ada sanksi yang tegas.
 Pelaksanaan inpeksi, penyelidikan keselamatan kerja juga telah
 dilaksanakan dengan baik, dengan cara memeriksa dan memperbaiki mesin dan
 peralatan kerja dan memberikan perawatan kepada korban kecelakaan kerja, serta
 memeriksa kesehatan karyawan secara rutin.
 Pelaksanaan evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja juga telah
 dilaksanakan dengan baik dengan membuat laporan pelaksanaan program
 keselamatan kerja. Perusahaan juga menyediakan peralatan P3K dan staf medis
 yang memadai untuk kepentingan karyawan, meskipun staf medis yang ada jarang
 berada ditempat jika karyawan membutuhkan.
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 4.3.2 Gambaran Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
 Analis deskripsi mengenai produktivitas kerja karyawan pada Bagian
 Finishing PT. KTSM berdasarkan persepsi karyawan dapat diketahui melalui
 rekapitulasi scoring penelitian, untuk kemudian diketahui daerah kontinum yang
 menunjukan wilayah ideal dari variabel pelaksanaan program keselamatan dan
 kesehatan kerja (K3) dengan cara sebagai berikut:
 Skor Maksimal = Skor tertinggi X Jumlah butir item X Jumlah responden
 = 5 X 23 X 65 = 7475
 Skor Minimal = Skore terendah X Jumlah butir item X Jumlah responden
 = 1 X 23 X 65 = 1495
 Jenjang Program K3 = Skor maksimal – Skor minimal
 = (7475-1495): 5
 = 1196
 Skor ideal dari jawaban responden terhadap variabel Y berdasarkan hasil
 perhitungan terlampir yaitu sebesar 5585 dengan demikian persepsi 65 orang
 responden terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (5585:7475)X100% = 74,71%
 dari kriteria yang ditetapkan.
 Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:
 Gambar 4.3
 Kedudukan Variabel Y dalam Kontinum
 Sangat Rendah
 Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
 1495 2691 3887 5083 6279 7475 5585
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 Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa Produktivitas Kerja
 Karyawan berdasarkan persepsi karyawan berada pada daerah kontinum tinggi,
 hal ini berarti produktivitas kerja karyawan sudah lebih baik setelah program
 keselamatan dan kesehatan kerja dilaksanakan dengan baik.
 4.3.2.1 Gambaran Indikator Variabel Produktivitas Kerja Kar yawan (Y)
 Indikator 1: Dapat Memotovasi Diri Sendiri dan Rekan Kerja
 Tabel 4.34
 Indikator Dapat Memotovasi Diri Sendiri dan Rekan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 1
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mampu memotivasi diri sendiri dan rekan kerja
 Sangat Mampu 4 6,15 % Mampu 40 61,54 % Kurang Mampu 20 30,77 % Tidak Mampu 1 1,54 % Sangat Tidak Mampu Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 61,54%
 menjawab mampu memotivasi diri sendiri dan rekan kerja. Berdasarkan data
 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi
 yang tinggi dalam bekerja. Responden yang mau memotivasi diri sendiri dan
 rekan kerja, diakrenakan adanya faktor kebutuhan yang harus dipenuhi olah para
 karyawan.
 Tetapi 30,77% responden menilai bahwa dirinya kurang mampu
 memotivasi dirinya, ada indikasi bahwa mereka merasa tidak memiliki semangat
 dalam bekerja karena pekerjaannya saat ini tidak dapat memenuhi kebutuhan
 hidupnya, dan alangkah lebih baik jika setiap karyawan juga dapat memotivasi
 rekan kerjanya.
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 Menurut hierarki kebutuhan dari Abrahan A. Maslow, bahwa kebutuhan
 seseorang terdiri dari:
 1. Kebutuhan fisik (physiological needs) 2. Kebutuhan rasa aman (safety needs) 3. Kebutuhan sosial (social needs) 4. Kebutuhab pengakuan (esteem needs), dan 5. Kebutuhan aktualisasi dini (self-actualization needs) (Marihot Tua, 2007:325) Sesuai dengan teori ini, seorang karyawan tidak akan termotivasi untuk
 bekerja dengan baik bilamana pelaksanaan pekerjaan tidak dapat memenuhi
 kebutuhannya. Gaji, upah atau uang merupakan sarana untuk memenuhi
 kebutuhan fisik. Bilamana kebutuhan fisik terpenuhi, kebutuhan rasa aman akan
 meningkat intensitasnya. Program seperti tunjangan kesehatan, pension, asuransi,
 dan keselamatan kerja merupakan factor motivasional yang penting.
 Indikator 2: Mempunyai Keinginan Untuk Meraih Prest asi Kerja
 Tabel 4.35
 Indikator Mempunyai Keinginan Untuk Meraih Prestasi Kerja
 Pertanyaan Angket No. 2
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mempunyai keinginan untuk meraih prestasi kerja
 Selalu 6 9,23 % Sering 42 64,62 % Kadang-Kadang 17 26,15 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 64,62%
 menjawab sering mengenai keinginan untuk meraih prestasi kerja. Berdasarkan
 data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
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 bahwa mereka memiliki keinginan untuk meraih prestasi kerja. Meraih prestasi
 kerja yang tinggi juga merupakan kebutuhan yang dimiliki karyawan.
 Hal ini didasari oleh Drive-reduction theory yang dikutip oleh Marihot
 Tua (2007:322) mengatakan bahwa “motivasi didorong untuk memenuhi
 kebutuhan-kebutuhan primer (lapar, haus) dan kebutuhan sekunder (berprestasi).
 David McClelland juga mengemukakan bahwa kebutuhan manusia itu salah
 satunya adalah kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu kebutuhan
 untuk melakukan sesuatu lebih baik dibandingkan sebelumnya.
 Indikator 3: Mempunyai Motivasi Untuk Mencapai Targ et
 Tabel 4.36
 Indikator Mempunyai Motivasi Untuk Mencapai Target
 Pertanyaan Angket No. 3
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda memiliki motivasi dan keinginan untuk mencapai target produksi
 Selalu 6 9,23 % Sering 50 76,92 % Kadang-Kadang 9 13,85 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 76,92%
 menjawab sering memiliki motivasi mencapai target produksi. Berdasarkan data
 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa
 mereka memiliki motivasi dan keinginan untuk mencapai target produksi.
 Tetapi responden sebesar 13,85% menjawab kadang-kadang, dari data ini
 dapat disimpulkan bahwa sebagian karyawan kurang termotivasi untuk mencapai
 target produksi serta memiliki prestasi kerja, karena perusahaan sendiri kurang
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 memberikan insentif atau reward berupa materi, hanya sebatas pujian ataupun
 ucapan lisan saja.
 Indikator 4: Menggunakan Waktu Secara Efektif
 Tabel 4.37
 Indikator Menggunakan Waktu Secara Efektif
 Pertanyaan Angket No. 4
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda menggunakan serta memanfaatkan jam kerja untuk hal yang tidak penting
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 35 53,85 % Kurang Setuju 20 30,77 % Setuju 10 15,38 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 53,85%
 menyatakan tidak setuju dan 15,38% menyatakan setuju mengenai pemanfaatan
 jam kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden menyatakan bahwa mereka memanfaatkan jam kerja untuk hal yang
 penting, akan tetapi 10 responden mengaku menggunakan jam kerja untuk hal
 yang tidak penting. Karena kurangnya pengawasan dari atasan serta tidak adanya
 peringatan atau sanksi yang tegas dari atasan.
 Menggunakan jam kerja dengan sebaik mungkin akan berpengaruh pada
 efisiensi penggunaan sumber daya yaitu waktu yang dibutuhkan untuk
 mengasilkan barang akan semakin banyak sehingga produksi meningkat per
 harinya, dan efektivitas mencapai tujuan perusahaan akan tercapai sehingga
 mencapai produktivitas yang tinggi.
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 Indikator 5: Mempunyai Tingkat Kehadiran Yang Baik
 Tabel 4.38
 Indikator Mempunyai Tingkat Kehadiran Yang Baik
 Pertanyaan Angket No. 5
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda hadir di tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
 Selalu 15 23,08 % Sering 35 53,84 % Kadang-Kadang 15 23,08 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 53,84%
 menjawab sering dan 23,08% menjawab selalu dan kadang-kadang hadir di
 tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Berdasarkan data
 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian responden mengaku sering hadir di
 tempat kerja tepat waktu, namun mereka pernah terlambat masuk kerja dengan
 frekuensi yang tidak banyak, sedangkan 15 responden menjawab kadang-kadang,
 ini mengindikasikan bahwa frekuensi hadir di tempat kerja tidak tepat waktu lebih
 banyak dibandingkan dengan responden yang menjawab sering
 Semua organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang
 harus dilakukan dalam hubungannya dengan pekerjaan, baik secara tertulis
 maupun tidak, dan menginginkan para karyawan untuk mematuhinya sebagai
 upaya untuk meningkatkan produktivitas, tetapi pada kenyataanya sering terjadi
 perilaku tidak disiplin dari karyawan, misalnya datang ke tempat kerja terlambat,
 atau tidak meminta izin terlebih dahulu untuk tidak masuk kerja.
 Menurut Muchdarsyah Sinungan (2003:133) menyatakan bahwa:”salah
 satu factor yang turut mempengaruhi produktivitas kerja yaitu disiplin, waktu
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 absent yang terlampau banyak tidak saja memakan banyak biaya tetapi juga
 berpengaruh negative terhadap produktivitas.
 Indikator 6: Mentaati Prosedur Kerja
 Tabel 4.39
 Indikator Mentaati Prosedur Kerja
 Pertanyaan Angket No. 6
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Ketika anda bekerja, prosedur atau peraturan kerja sering tidak diperhatikan
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 53 81,54 % Kurang Setuju 12 18,46 % Setuju Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 81,54%
 menyatakan tidak setuju dan sisanya 28,46% menyatakan kurang setuju mengenai
 tindakan memperhatikan prosedur atau peraturan kerja. Berdasarkan data tersebut
 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa ketika sedang
 bekerja selalu memperhatikan prosedur dan peraturan kerja.
 Peraturan dibuat untuk dipatuhi dan dilaksanakan bagi yang brkewajiban,
 akan tetapi standar atau peraturan yang dibuat tidak semata-mata untuk
 kepentingan orang yang membuat peraturan melainkan untuk kebaikan bersama.
 Dengan memtuhi prosedur kerja, karyawan akan merasa aman nyaman dalam
 bekerja serta dengan mentaati peraturan kerja berarti karyawan memiliki sikap
 disiplin yang dapat berpengaruh pada produktivitasnya dalam bekerja.
 Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia
 yang terpenting. Menurut Veithzal Rivai (2005:443) “Semakin baik disiplin
 karyawan pada sebuah perusahaan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
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 dicapai. Sebaliknya, tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi sebuah
 perusahaan mencapai hasil yang optimal”.
 Indikator 7: Dapat Berperan Sebagai Rekan Kerja Dengan Baik
 Tabel 4.40
 Indikator Dapat Berperan Sebagai Rekan Kerja Dengan Baik
 Pertanyaan Angket No. 7
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda tidak dapat berperan sebagai rekan kerja yang baik
 Sangat Tidak Setuju 8 12,31 % Tidak Setuju 46 70,77 % Kurang Setuju 11 16,92 % Setuju Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 70,77%
 menyatakan tidak setuju mengenai sikap tidak dapat berperan sebagai rekan kerja
 yang baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden menilai dirinya dapat berperan sebagai rekan kerja yang baik.
 Rasa ketergantungan dengan orang lain yan kadang tidak biasa terjadi
 dalam suasana kerja sehari-hari, dapat mebciptakan rasa saling menghormati dan
 saling mendukung melebihi pengalaman yang ada selama bekerja di tempat kerja.
 Dalam bekerja terkadang kita menemukan kesulitan, namun kesulitan dapat
 teratasi dengan adanya rekan kerja yang mungkin memiliki kemampuan lebih.
 Dengan adanya saling memberikan masukan antar rekan kerja diharapkan akan
 meningkatkan kemampuan karyawan dalam bekerja sehingga memiliki
 produktivitas kerja yang tinggi.
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 Indikator 8: Dapat Berperan Sebagai Pemimpin Dengan Baik
 Tabel 4.41
 Indikator Dapat Berperan Sebagai Pemimpin Dengan Baik
 Pertanyaan Angket No. 8
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mampu berperan sebagai pemimpin yang baik
 Sangat Mampu 4 6,15 % Mampu 46 70,77 % Kurang Mampu 11 16,92 % Tidak Mampu 4 6,15 % Sangat Tidak Mampu Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 70,77%
 menjawab mampu bereperan sebagai pemimpin yang baik. Berdasarkan data
 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mampu berperan
 sebagai pemimpin yang baik, tetapi masih terdapat responden yang merasa kurang
 mampu bahkan 4 responden menilai dirinya tidak mampu, ini menunjukan bahwa
 mereka yang merasa kurang dan tidak mampu berperan sebagai pemimpin
 memiliki kepercayaan diri yang rendah untuk tampil sebagai pemimpin bagi rekan
 kerjanya.
 Edwin Ghiselli, seperti yang dikutip oleh T. Hani Handoko (2001:297)
 menyatakan bahwa: “Sifat-sifat yang penting untuk kepemimpinan adalah sebagai
 berikut: kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisor ability),
 kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, kecerdasan, ketegasan (decisiveness),
 kepercayaan diri, dan inisiatif”
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 Indikator 9: Dapat Bekerja Dalam Tim
 Tabel 4.42
 Indikator Dapat Bekerja Dalam Tim
 Pertanyaan Angket No.9
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mampu bekerja sama dengan rekan kerja dalam satu tim
 Sangat Mampu 4 6,15 % Mampu 46 70,77 % Kurang Mampu 15 23,08 % Tidak Mampu Sangat Tidak Mampu Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 70,77%
 menjawab mampu bekerjasama dengan rekan kerja dalam satu tim. Berdasarkan
 data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai dirinya
 memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam satu tim. Tetapi 15 responden
 menilai dirinya kurang mampu bekerja sama dalam bentuk tim, karena dia merasa
 memiliki kemampuan dan tidak harus tergantung pada orang lain, tetapi ketika
 atasan memerintahkan untuk bekerja sama mereka akan merasa kesulitan dalam
 menyatukan persepsi dan tujuan masing-masing.
 Menurut Wahhab Abdul (2006:52) menjelaskan bahwa “agar
 bertambahnya produktivitas kelompok, para anggota harus bekerja sama dan
 mengarahkan segala upaya untuk melaksanakan tugas-tugas yang dituntut”.
 Sehingga dengan adanya kerja sama antar para karyawan dalam bentuk tim kerja
 akan dapat meningkatkan produktivitas kerja.
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 Indikator 10: Memiliki Semangat Dalam Bekerja
 Tabel 4.43
 Indikator Memiliki Semangat Dalam Bekerja
 Pertanyaan Angket No.10
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda merasa kurang bersemangat dalam bekerja
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 33 50,77 % Kurang Setuju 26 40 % Setuju 6 9,23 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 50,77%
 menyatakan tidak setuju dan 40% menyatakan kurang setuju mengenai sikap
 kurang bersemangat dalam bekerja. Berdasarkan data Tersebut dapat disimpulkan
 bahwa responden menilai dirinya memiliki semangat dalam bekerja, tetapi
 sebanyak 6 responden menjawab setuju berarti keenam responden ini kurang
 bersemangat dalam bekerja karena tidak adanya motivasi dalam bekerja, ini
 mengindikasikan bahwa karyawan tersebut merasa kurang puas terhadap
 pekerjaannya saat ini.
 Rasa semangat memang harus selalu dimililiki oleh karyawan dalam
 bekerja. Ini juga dapat mengindikasikan bahwa karyawan tersebut mencintai
 pekerjaannya. Karyawan bekerja atas dasar kebutuhan hidup, jadi sebisa mungkin
 mereka harus tetap menjaga semangatnya dalam bekerja, sehingga dapat
 memberikan hasil yang maksimal.
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 Indikator 11: Mengerjakan Pekerjaan Dengan Sungguh-Sungguh
 Tabel 4.44
 Indikator Mengerjakan Pekerjaan Dengan Sungguh-Sungguh
 Pertanyaan Angket No. 11
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh
 Selalu 1 1,54 % Sering 47 72,31 % Kadang-Kadang 17 26,15 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 72,31%
 menjawab sering dan 26,15% menjawab kadang-kadang mengenai frekuensi
 mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh. Berdasarkan data tersebut dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengerjakan pekerjaan dengan
 sungguh-sungguh, akan tetapi sebanyak 17 responden terkadang kurang
 bersungguh-sungguh dalam bekerja.
 Kewajiban karyawan adalah mengerjakan pekerjaanya dengan sungguh-
 sungguh, supaya produk yang dihasilkan memiliki kualitas sesuai dengan standar
 yang telah ditetapkan. Seorang karyawan yang kurang bersungguh-sungguh dalam
 bekerja akan menimbulkan kesan bahwa karyawan tersebut kurang memahami
 pekerjannya bahkan kurang mencintai pekerjaannya.
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 Indikator 12: Memiliki Keinginan Untuk Mencapai Tar get Produksi
 Tabel 4.45
 Indikator Memiliki Keinginan Untuk Mencapai Target Produksi
 Pertanyaan Angket No.12
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda memiliki keinginan untuk mencapai target produksi
 Selalu 5 7,69 % Sering 35 53,85 % Kadang-Kadang 25 38,46 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 53,85%
 menjawab sering dan 38,46% menjawab kadang-kadang mengenai keinginan
 untuk mencapai target produksi. Berdasarkan data tersebut dapat diambil
 kesimpulan bahwa sebagian besar responden memiliki keinginan untuk mencapai
 target produksi. Tetapi 25 responden kurang memiliki keinginan untuk mencapai
 target produksi, karena perusahaan juga kurang memberikan insentif atau reward
 kepada karyawan, sehingga karyawan kurang termotivasi.
 “Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
 seberapa jauh target dapat tercapai” (Sedarmayanti:2001:59). Tercapainya target
 produksi oleh karyawan berarti tercapainya efektivitas organisasi atau perusahaan.
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 Indikator 13: Memberikan Ide Untuk Perbaiakan Kerja
 Tabel 4.46
 Indikator Memberikan Ide Untuk Perbaiakan Kerja
 Pertanyaan Angket No. 13
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda memberikan ide dalam usaha perbaikan kerja
 Selalu Sering 33 50,77 % Kadang-Kadang 22 33,85 % Jarang 10 15,38 % Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 50,77%
 menjawab sering dan 33,85% menjawab kadang-kadang mengenai pemberian ide
 dalam usaha perbaikan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
 sebagian responden responden sering memberikan ide dalam usaha perbaikan
 kerja. Tetapi 15,38% menjawab jarang memberikan ide, karena adanya
 keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki karyawan atas
 pekerjaannya.
 Gilmore dan Erich Fromm seperti yang dikutip olah Sedarmayanti
 (2001:79) mengungkapkan individu yang produktif yaitu yang mempunyai
 kontribusi positif terhadap lingkungannya.
 Dengan adanya pemberian ide untuk perbaiakan kerja berarti karyawan
 tersebut telah memberikan kontribusi yang positif kepada rekan kerja dan
 perusahaan. Akan tetapi masih terdapat karyawan yang kadang-kadang hahkan
 jarang memberikan ide, hal ini mungkin diakibatkan karena tidak semua karywan
 memiliki inisiatif dan kreatifitas yang tinggi dalam bekerja.
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 Indikator 14: Memberikan Saran dan Masukan Untuk Perbaikan Kerja
 Tabel 4.47
 Indikator Memberikan Saran dan Masukan Untuk Perbaikan Kerja
 Pertanyaan Angket No.14
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda tidak suka memberikan saran serta masukan untuk usaha perbaikan kerja
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 32 49,23 % Kurang Setuju 24 36,92 % Setuju 9 13,85 % Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 49,23%
 menyatakan tidak setuju dan 36,92% menyatakan kurang setuju mengenai
 mengenai sikap tidak suka memberikan saran serta masukan untuk perbaikan
 kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden menyatakan bahwa mereka suka memberikan saran serta masukan
 untuk usaha perbaikan kerja. Tetapi 9 responden menyatakan tidak suka
 memberikan saran serta masukan dalam perbaikan kerja, karena keterbatasan
 pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki.
 Dale Timpe seperti yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:80)
 mengungkapkan cirri individu yang produktif adalah yang selalu mencari
 perbaikan, tetapi tahu kapan harus berenti menyempurnakan. Karyawan yang
 selalu memberikan saran dan masukan dalam perbaikan kerja, berarti karywan
 tersebut juga memiliki kreativitas dan inisiatif yang tinggi.
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 Indikator 15: Kemandirian Dalam Bekerja
 Tabel 4.48
 Indikator Kemandirian Dalam Bekerja
 Pertanyaan Angket No. 15
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda memiliki kemandirian dalam bekerja
 Sangat Memiliki 7 10,77 % Memiliki 48 73,85 % Kurang Memiliki 10 15,38 % Tidak Memiliki Sangat Tidak Memiliki Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 73,85%
 menjawab memiliki dan 15,38% menjawab kurang memiliki kemandiria dalam
 bekerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden menyatakan bahwa mereka memiliki kemandirian dalam bekerja,
 sedangkan sebanyak 10 responden merasa kurang memiliki kemandirian dalam
 bekerja, karena keterbatasan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki
 karyawan tersebut sehingga selalu tergantung pada rekan keranya yang lebih
 berpengalaman.
 Tidak selamanya dalam bekerja harus selalu mengandalkan kemampuan
 rekan kerja, tetapi seorang karyawan juga harus memiliki kemampuan untuk
 bekerja sendiri, dan memiliki inisiatif untuk meyelesaikan pekerjaan tanpa harus
 menunggu perintah dari atasan.
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 Indikator 16: Kesanggupan Terhadap Tugas Yang Diberikan
 Tabel 4.49
 Indikator Kesanggupan Terhadap Tugas Yang Diberikan
 Pertanyaan Angket No. 16
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda sanggup mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh atasan
 Sangat Sanggup 4 6,15 % Sanggup 48 73,85 % Kurang Sanggup 13 20 % Tidak Sanggup Sangat Tidak Sanggup Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 73,85%
 menyatakan sanggup dan 20% menyatakan kurang sanggup mengerjakan setiap
 tugas dari atasan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
 besar responden menyatakan bahwa mereka sanggup mengerjakan setiap tugas
 yang diberikan oleh atasan dan 13 responden menyatakan kurang sanggup
 menjerjakan setiap tugas yang diberikan, karena kurangnya semangat dan
 motivasi dalam bekerja serta adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki.
 Keajiban karyawan adalah mentaati perintah atasan untuk menyelesaikan
 semua pekerjaan, karyawan yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi akan
 selalu sanggup mengerjakan semua pekerjaan yang diperintahkan oleh atasan. Jika
 sikap seperti ini dimimilki oleh setiap karyawan, maka karyawan tersebut
 memiliki kemampuan menyelesaikan tugas seingga dapat meningkatkan
 produktivitas kerja.
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 Indikator 17: Mampu Menyeleseikan Pekerjaan Sesuai Dengan Perintah
 Tabel 4.50
 Indikator Mampu Menyeleseikan Pekerjaan Sesuai Dengan Perintah
 Pertanyaan Angket No. 17
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda menyeleseikan pekerjaan sesuai dengan perintah atasan
 Sangat Setuju 7 10,77 % Setuju 38 58,46 % Kurang Setuju 20 30,77 % Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 58,46%
 menyatakan setuju dan 30,77% menyatakan kurang setuju mengenai
 menyelesaikan pekerjaan sesuai perintah. Berdasarkan data tersebut diatas
 sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka menyelesaikan pekerjaan
 sesuai dengan perintah atasan.
 Karyawan harus bekerja sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ada
 guna menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
 guna mencapai efektivitas pencapaian tujuan perusahaan Tetapi masih terdapat
 responden yang bekerja tidak sesuai dengan apa yang telah diperintahkan atasan.,
 hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya kemampuan yang dimiliki karyawan, atau
 mungkin atasan kurang memberikan bimbingan kepada karyawan saat mereka
 bekerja.
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 Indikator 18: Pencapaian Tujuan Perusahaan
 Tabel 4.51
 Indikator Pencapaian Tujuan Perusahaan
 Pertanyaan Angket No.18
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda tidak memiliki kemampuan untuk mencapai target/tujuan yang diinginkan perusahaan
 Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 53 81,54 % Kurang Setuju 12 18,46 % Setuju Sangat Setuju Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 81,54%
 menyatakan sangat tidak setuju dan sisanya menyatakan kurang setuju.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
 responden menyatakan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencapai
 target yang diinginkan perusahaan. 12 responden menilai bahwa mereka tidak
 memiliki kemampuan untuk mencapai target yang diinginkan perusahaan, karena
 adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki serta kurangnya mimbingan dan
 motivasi dari atasan.
 Dengan mengerjakan seluruh perintah yang diberikan oleh atasan dan
 bekerja sesuai dengan perintah dan standar yang berlaku di perusahaan, maka
 tujuan perusahaan untuk mencapai produktivitas yang tinggi bisa tercapai karena
 memiliki karyawan yang produktivitas kerjanya tinngi.
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 Indikator 19: Terus-menerus Mencari Gagasan Baru Dalam Menyelesaikan
 Pekerjaan
 Tabel 4.52
 Indikator Terus-menerus Mencari
 Gagasan Baru Dalam Menyelesaikan Pekerjaan
 Pertanyaan Angket No. 19
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mencari gagasan baru dalam menyelesaikan pekerjaan
 Selalu Sering 35 53,85 % Kadang-Kadang 28 43,07 % Jarang 2 3,08 % Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel 53,85% menjawab
 sering dan 43,07% menjawab kadang–kadang mencari gagasan baru dalam
 menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka sering mencari
 gagasan baru dalam menyelesaikan pekerjaan. Hanya 2 responden saja yang
 menjawab jarang memberikan gagasan baru.
 Menurut Malayu Hasibuan (2003:95) menjelaskan bahwa “penilai menilai
 kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreatifitasnya untuk
 menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil
 guna”. Sehingga dapat disimpulkan jika karyawan semakin kreatif dalam bekerja
 maka akan berdampak baik bagi produktivitas kerja karyawan.
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 Indikator 20: Terus-menerus Mencari Cara Penyelesaian Tugas Atau
 Pekerjaan Yang Baik
 Tabel 4.53
 Indikator Terus-menerus Mencari
 Cara Penyelesaian Tugas Atau Pekerjaan Yang Baik
 Pertanyaan Angket No. 20
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mencari cara penyelesaian tugas atau pekerjaan yang baik
 Selalu Sering 37 56,92 % Kadang-Kadang 28 43,08 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 56,92%
 menjawab sering dan sisanya menjawab kadang-kadang mencari penyelesaian
 tugas atau pekerjaan yang baik. Karyawan yang kadang-kadang mencari cara
 penyelesaian tugas atau pekerjaan serta kurang mencari gagasan baru dalam
 menyelesaikan pekerjaan disebabkan oleh kurangnya kemampuan serta
 pengetahuan yang dimiliki karyawan dan kurangnya bimbingan serta motivasi
 dari atasan.
 Pribadi yang produktif menggambarkan potensi, persepsi dan kreatifitas
 seseorang yang senantiasa ingin menyumbangkan kemampuan agar bermanfaat
 bagi diri dan lingkungannya. Menurut Sedarmayanti (2001:82) mengungkapkan
 bahwa:
 “Pribadi yang produktif akan lebih kreatif dalam berhubungan dengan dunia sekitarnya dengan cara menciptakan suatu hasil karya melalui kemampuan dan menggunakan pikiran serta perasaaannya. Individu yang kreatif dapat dikatakan sebagai seorang yang tinggi independensinya, inovatif dalam pendekatan masalah, terbuka terhadap suatu pengalaman
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 baru yang lebih luas, ditandai dengan spontanitas, fleksibilitas, dan kompleksitas pandangan”.
 Indikator 21: Mampu Mengembangkan Kemampuan Yang Ada Dalam Diri
 Tabel 4.54
 Indikator Mampu Mengembangkan Kemampuan Yang Ada Dalam Diri
 Pertanyaan Angket No. 21
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mampu mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri
 Sangat Mampu 3 4,61 % Mampu 42 64,62 % Kurang Mampu 20 30,77 % Tidak Mampu Sangat Tidak Mampu Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 64,62%
 menyatakan mampu mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
 menyatakan bahwa mereka mampu mengembangkan kemampuan yang ada dalam
 diri mereka. Yang dapat digunakan untuk menyelesaiakan semua pekerjaan.
 Sedangkan 30,77% responden menilai dirinya kurang mampu mengembangkan
 kemampuan yang ada dalam dirinya. Karena terbatasnya keterampilan serta
 pengetahuan yang dimiliki karyawan.
 Faktor keterampilan baik keterampilan teknis maupun manajerial sangat
 menentukan tingkat pencapaian produktivitas. Dengan demikian setiap karyawan
 selalu dituntut untuk terampil dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
 (IPTEK) teruatama dalam perubahan teknologi mutakhir.
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 Indikator 22: Mampu Mencapai Target Produksi
 Tabel 4.55
 Indikator Mampu Mencapai Target Produksi
 Pertanyaan Angket No. 22
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Apakah anda mampu mencapai target yang ditetapkan perusahaan
 Sangat Mampu 8 12,31 % Mampu 41 63,08 % Kurang Mampu 16 24,61 % Tidak Mampu Sangat Tidak Mampu Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 63,08%
 menyatakan mampu dalam mencapai target yang ditetapkan perusahaan.
 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
 mampu mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan
 24,61% responden menilai dirinya kurang mampu mencapai target yang
 ditetapkan perusahaan, karena kurangnya motivasi yang diberikan perusahaan
 dengan tidak memberikan reward atau insentif bagi karyawan yang mencapainya.
 Seseorang dinyatakan terampil dan produktif apabila yang bersangkutan
 dalam satuan waktu tertentu dapat menyelesaikan sejumlah hasil tertentu. Dengan
 demikian menjadi faktor penentu suatu keberhasilan dan produktivitas.

Page 66
                        

149
 Tabel 4.56
 Indikator Mengerjakan Pekerjaan Dengan Baik Dan Benar
 Pertanyaan Angket No.23
 Score Jawaban (Skala Likert)
 Frekuensi Persentase
 Anda mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar
 Selalu 12 18,46 % Sering 39 60 % Kadang-Kadang 14 21,54 % Jarang Tidak Pernah Jumlah 65 100 %
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Dari hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas 60% menjawab
 sering dan 21,54% menjawab kadang-kadang mengerjakan pekerjaan dengan baik
 dan benar. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
 responden sering mengerjakan bekerjaan dengan baik dan benar, artinya mereka
 bekerja sesuai dengan prosedur kerja dan mematuhi seluruh peraturan kerja yang
 menyangkut keselamatan dan kesehatan kerja. Tetapi terdapat 14 responden yang
 masih mengerjakan pekerjaan tidak sesuai peraturan yang ada di perusahaan,
 karena kurangnya pengawasan serta bimbingan dari atasan.
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 4.3.2.2 Gambaran Sub Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
 Sub Variabel: Motivasi Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variable
 motivasi kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: dapat memotivasi diri sendiri
 dan rekan kerja, keinginan untuk meraih prestasi kerja, dan motivasi untuk
 mencapai target maka diperoleh tanggapan responden terhadap motivasi kerja
 seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.57
 Motivasi Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 1 0,51% Sedang 46 23,59% Tinggi 132 67,69%
 Sangat Tinggi 16 8,21% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 67,69% responden mempersepsikan
 motivasi kerja karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat
 disimpulakan bahwa sebagian besar karyawan telah memiliki motivasi dalam
 bekerja meskipun masih terdapat karyawan yang belum memiliki motivasi, karena
 pekerjaan mereka saai ini kurang memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu
 karyawan juga sudah memiliki motivasi untuk untuk meraih prestasi kerja dan
 mencapai target produksi, tetapi sebagian karyawan lagi tidak, karena kurangnya
 motivasi yang diberikan perusahaan dengan tidak memberikan reward atau
 insentif, hanya sebatas pujian secara lisan saja.

Page 68
                        

151
 Sub Variabel: Disiplin Kerja
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variable
 disiplin kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: menggunakan waktu secara
 efektif, mempunyai tingkat kehadiran yang baik dan mentaati prosedur kerja maka
 diperoleh tanggapan responden terhadap disiplin kerja seperti terlihat pada tabel
 berikut ini:
 Tabel 4.58
 Disiplin Kerja
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 10 5,13% Sedang 47 24,10% Tinggi 123 63,08%
 Sangat Tinggi 15 7,69% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 63,08% responden mempersepsikan
 disiplin kerja karyawan termasuk pada kategori tinggi.
 Karyawan telah menggunakan jam kerja dengan baik, tetapi masih
 terdapat karyawan yang melanggar karena kurangnya pengawasan dan tidak
 adanya peringatan serta sanksi yang tegas kepada karyawan yang menggunakan
 jam kerja untuk hal yang tidak penting. Kedisiplinan karyawan juga dapat dinilai
 dari ketepatan waktu untuk hadir di tempat kerja sesuai dengan peraturan, dan
 masih saja terdapat karyawan yang datang terlambat.
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 Sub Variabel: Kerjasama
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 kerjasama yang terdiri dari tiga indikator yaitu: dapat berperan sebagai rekan kerja
 dengan baik, dapat berperan sebagai pemimpin dengan baik, dan dapat bekerja
 dalam tim maka diperoleh tanggapan responden terhadap kerjasama seperti
 terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.59
 Kerjasama
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 4 2,05% Sedang 37 18,97% Tinggi 138 70,77%
 Sangat Tinggi 16 8,21% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 70,77% responden mempersepsikan
 kerjasama karyawan termasuk pada kategori tinggi. Karyawan mampu memiliki
 peran sebagai rekan kerja yang baik, karena ada rasa ketergantungan pada orang
 lain, yang mungkin memiliki kemampuan kerja yang lebih. Sebagian besar
 karyawan juga mampu menjadi pemimpin yang baik, tetapi masih terdapat
 karyawan yang kurang mampu, karena merasa kurang percaya diri dan belum
 semua karyawan memiliki kesadaran bahwa dalam bekerja memerlukan sikap
 ketergantungan yang positif terhadap rekan kerja. Walaupun demikian mayoritas
 karyawan memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan rekan kerja dalam
 bentuk tim.
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 Sub Variabel: Antusias
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 antusias yang terdiri dari tiga indikator yaitu: memiliki semangat dalam bekerja,
 mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, dan memiliki keinginan untuk
 mencapai target produksi maka diperoleh tanggapan responden terhadap antusias
 seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.60
 Antusias
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 6 3,08% Sedang 78 40% Tinggi 105 53,84%
 Sangat Tinggi 6 3,08% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 53,84% responden mempersepsikan
 antusias karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar responden memiliki semangat dalam bekerja dan selalu
 bersikap sungguh-sungguh dalam bekerja. Sehingga target produksi yang telah
 ditatapkan dapat tercapai. Akan tetapi masih terdapat karyawan yang merasa tidak
 bersemangat dan bersungguh dalam bekerja, karena mereka merasa kurang puas
 denggan pekerjaannya, serta kurangnya motivasi yang diberikan oleh atasan,
 dengan tidak adanya reward atau insentif yang diberikan jika karyawan mencapai
 target produksi.
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 Sub Variabel: Inisiatif
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 inisiatif yang terdiri dari tiga indikator yaitu: memberikan ide untuk perbaikan
 kerja, memberikan saran dan masukan untuk perbaiakn kerja, dan kemandirian
 dalam bekerja maka diperoleh tanggapan responden terhadap inisiatif seperti
 terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.61
 Inisiatif
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 19 9,74% Sedang 56 28,72% Tinggi 113 57,95%
 Sangat Tinggi 7 3,59% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 57,95% responden mempersepsikan
 inisiatif karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar responden telah memiliki sikap inisiatif dalam bekerja,
 dengan ditandai oleh banyaknya karyawan yang memberikan ide, saran dan
 masukan untuk perbaikan kerja. Tetapi masih terdapat karyawan yang jarang
 memberikan ide, saran serta karena adana keterbatasan pengetahuan dan
 kemampuan yang dimiliki atas pekerjaannya.
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 Sub Variabel: Tanggung Jawab
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 tanggung jawab yang terdiri dari tiga indikator yaitu: tingkat kesanggupan
 terhadap tugas yang diberikan, kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai
 dengan perintah, dan pencapaian tujuan perusahaan maka diperoleh tanggapan
 responden terhadap tanggung jawab seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.62
 Tanggung Jawab
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah Sedang 45 23,08% Tinggi 139 71,28%
 Sangat Tinggi 11 5,64% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 208
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 71,28% responden mempersepsikan
 tanggung jawan karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden telah menjalankan tanggung
 jawabnya sebagai karyawan dengan mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh
 atasan dan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan perintah guna
 mencapai tujuan perusahaan. Tetapi masih terdapat karyawan yang menyatakan
 kurang sanggup mengerjakan setiap pekerjaan sesuai perintah dari atasan, karena
 merasa kurang bersemangat dan kurangnya motivasi serta bimbingan dari atasan,
 selain itu faktor keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki juga
 mempengaruhi.
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 Sub Variabel: Kreatifitas
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 motivasi kerja yang terdiri dari dua indikator yaitu: terus-menerus mencari
 gagasan baru dalam menyelesaikan pekerjaan, dan terus-menerus selalu mencari
 cara penyelesaian tugas yang baik maka diperoleh tanggapan responden terhadap
 kreatifitas seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.63
 Kreatifitas
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah 2 1,54% Sedang 56 43,08% Tinggi 72 55,38%
 Sangat Tinggi Jumlah 130 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 55,38% responden mempersepsikan
 kreatifitas karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar responden memilki kreatifitas yang tinggi dalam bekerja
 dengan ditandai dengan seringnya karyawan mencari cara dan gagasan baru untuk
 menyelesaikan pekerjaan. Tetapi masih terdapat karyawan yang tidak berusaha
 mencari gagasan baru dan cara penyelesaian pekerjaan, karena kurangnya
 pngetahuan serta kemampuan yang dimiliki.
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 Sub Variabel: Keterampilan
 Berdasarkan pengolahan data dari jawaban responden pada sub variabel
 keterampilan yang terdiri dari tiga indikator yaitu: mampu mengembangkan
 kemampuan diri, mampu mencapai target produksi, dan mengerjakan pekerjaan
 dengan baik dan benar maka diperoleh tanggapan responden terhadap
 keterampilan seperti terlihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.64
 Keterampilan
 Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) Sangat Rendah
 Rendah Sedang 50 25,64% Tinggi 122 62,56%
 Sangat Tinggi 23 11,80% Jumlah 195 100%
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2008
 Berdasarkan hasil pengolahan angket yang tertera pada tabel diatas
 menunjukan bahwa secara umum sebanyak 62,56% responden mempersepsikan
 keterampilan karyawan termasuk pada kategori tinggi. Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki cukup keterampilan yan
 dapat dikembangkan untuk kepentingan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga
 dapat mencapai target produksi yang telah ditetapkan, melaui prosedur dan tata
 cara untuk meraihnya. Akan tetapi masih terdapat karyawan yang kurang mampu
 mengembangkan kemampuan diri dan mencapai target produksi serta
 mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar, karena kurangnya kemampuan
 dan keterampilan yang dimiliki serta kurangnya pengawasan serta bimbingan dari
 atasan.
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 Berdasarkan hasil analisis dari setiap indikator serta sub variabel
 produktivitas kerja karyawan yang telah diuraikan diatas maka diperoleh
 gambaran secara menyeluruh mengenai produktivitas kerja karyawan bagian
 finishing PT. Kukuh Tangguh Sandang Mils.
 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa produktivitas kerja karyawan bagian
 finishing PT. KTSM cukup tinggi. Menurut hasil penelitian produktivitas kerja
 karyawan yang tinggi di tandai dengan adanya motivasi yang dimiliki karyawan
 dalam bekerja untuk meraih prestasi kerja guna mencapai target produksi yang
 ditetapkan perusahaan, meskipun masih terdapat karyawan yang kurang memiliki
 motivasi dalam bekerja, karena tidak adanya reward dari perusahaan.
 Karyawan juga memiliki tingkat disiplin yang cukup tinggi dengan selalu
 menggunakan jam kerja dengan baik, selalu hadir ditempat kerja dengan tepat
 waktu, walaupun masih terdapat karyawan yang datang terlambat.
 Kerjasama yang dimiliki karyawan dalam bekerja juga tinggi, karena
 karyawan mampu berperan sebagai rekan kerja serta menjadi pemimpin yang baik
 bagi rekan kerjanya, tetapi masih terdapat karyawan yang kurang percaya diri
 untuk menjadi pemimpin bagi rekan kerjanya. Memiliki kemampuan bekerja
 dalam satu tim untuk mencapai tujuan perusahaan juga telah dimiliki karyawan.
 Sebagian besar karyawan juga telah memililki antusias dalam bekerja,
 yang ditandai dengan adanya semangat dalam bekerja secara sungguh-sungguh
 untuk mencapai target produksi, tetapi masih terdapat karyawan yang kurang
 antusias karena kurangnya motivasi dan kurang mencintai pekerjaannya.
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 Insiatif yang tinggi dalam mengerjakan pekerjaan dengan cara
 memberikan ide, saran, serta masukan untuk perbaikan kerja juga telah dimiliki
 karyawan meskipun belum semua karyawan memilikinya karena keterbatasan
 kemampuan yang dimiliki. Dan masih juga terdapat karyawan belum memiliki
 kemandirian dalam bekerja, sehingga harus selalu tergantung pada rekan kerjanya.
 Tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan atasan yang harus
 dikerjakan sesuai dengan perintah juga telah dimiliki karyawan bagian finishing,
 meskipun belum semua karyawan mampu mengerjakan setiap tugas sesuai yang
 diperintahkan atasan, karena kurangnya kemampuan serta bimbingan dari atasan.
 Produktivitas yang tinggi juga ditandai dengan adanya kreatifitas yang
 dimiliki karyawan dalam mencari gagasan baru dan mencari cara penyelesaian
 tugas yang baik, tetapi masih terdapat karyawan yang tidak kreatif, karena
 memiliki kemampuan yang minim, serta kurangnya motivasi dari atasan.
 Keterampilan yang ditandai dengan adanya kemampuan dalam mencapai
 target produksi serta selalu mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar.
 Meskipu masih terdapat karyawan yang mengerjakan pekerjaan tidak sesuai
 dengan yang seharusnya, karena kurangnya pengawasan serta bimbingan dari
 atasan.
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 4.4 Hasil Pengujian
 4.4.1 Uji Regresi
 Data yang didapat melalui kuisioner adalah data berskala ordinal.,
 sehingga untuk diuji dengan menggunakan regresi maka data tersebut diubah
 terlebih dahulu menjadi data berskala interval dan selanjutnya diolah dengan
 menggunakan program computer SPSS 15,00 dan hasil pengolahan data tersebut
 adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.65
 Output Koefisien Regresi
 Model Unstandardized
 Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
 B Std.
 Error Beta 1 (Constant) 10.162 3.881 2.618 .011 Pelaksanaan
 Program K3 .797 .076 .797 10.473 .000
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS 15.00
 Berdasarkan pengolahan data secara regresi linier sederhana dengan
 menggunakan SPSS 15,00, diperoleh persamaan Ŷ = a + bX sehingga persamaan
 regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
 Produktivitas Kerja Karyawan = 10,162 + 0,797 Pelaksanaan Program K3
 Berdasarkann persamaan regresi diatas maka dapat dikrtahui bahwa harga
 koefisien b positif yaitu sebesar 0,797. hal ini berartti apabila terjadi perubahan
 sebesar satu satuan nilai pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja
 (Variabel X) maka akan diikuti dengan perubahan pada kinerja karyawan
 (Variabel Y) sebesar 0,797.
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 Untuk menguji signifikansi pengaruh pelaksanaan program keselamatan
 dan kesehatan kerja secara individual terhadap produktivitas kerja karyawan
 dilakukan uji t. Hasil perhitungan di atas diperoleh pula thitung untuk variabel
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebesar 10,473,
 sedangkan untuk ttabel dapat diperoleh dari hasil perhitungan interpolasi tabel
 dengan α = 5% dan df = 65-2 = 63 maka didapat ttabel sebesar 1,6699, dikarenakan
 thitung > ttabel, yakni 10,473 > 1,6699 maka dapat disimpulkan Ho ditolak. Artinya
 pada tingkat signifikansi 5% maka variabel pelaksanaan program keselamatan
 dan kesehatan kerja benar-benar perpengaruh terhadap kinerja karyawan.
 Tabel 4.66
 Output Pengaruh Variabel Pelaksanaan Program Keselamatan dan
 Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
 Model R R Square
 Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
 1 .797(a) .635 .629 6.09015 Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS 15.00
 Berdasarkan tabel 4.54 diperoleh nilai koefisien korelasi antara
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja
 karyawan sebesar 0,797. Bila korelasi tersebut dinterpretasikan pada tabel korelasi
 maka hubungan antara pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (X)
 dengan produktivitas kerja karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat yakni
 0,797 sesuai dengan klasifikasi koefisein korelasi. Sementara besarnya pengaruh
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas
 kerja karyawan adalah sebesar 63,5% sedangkan sisanya 36,5% dipengaruhi oleh
 faktor-faktor lain seperti motivasi kerja, disiplin kerja, pendidikan, keterampilan
 dan tingkat penghasilan, seperti yang diungkapkan oleh Sedarmayanti (2001:72)
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 bahwa “produktivitas kerja dipengaruhi oleh sikap mental, pendidikan,
 keterampilan, manajemen, hubungan industrial pancasila, tingkat penghasilan,
 gizi dan kesehatan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, sarana produksi,
 teknologi, dan kesempatan berprestasi”. Menurut klasifikasi besaran pengaruh
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas
 kerja karyawan sebesar 63,6% termasuk pada kategori pengaruh yang tinggi.
 Sementara itu untuk menguji signifikansi korelasi, dapat digunakan uji F.
 Lebih jelas mengenai output ANOVA dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.67
 Output ANOVA
 Model
 Sum of Squares df
 Mean Square F Sig.
 1 Regression 4062.054 1 4062.054 109.519 .000(a) Residual 2336.663 63 37.090 Total 6398.717 64
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS 15.00
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung = 109,519, sedangkan Ftabel
 = 3,99 karena nilai Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak,
 artinya variable pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja mampu
 mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dengan kata lain bahwa model
 regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi produktivitas kerja
 karyawan. Selain itu dapat dilihat dari nilai probabilitas (sig.) yaitu 0,000 jauh
 lebih kecil dibandingkan dengan 0,005.
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 4.4.2 Uji Hipotesis
 Langkah terakhir dari analisis data adalah menguji hipotesis untuk
 mengetahui apakah berdasarkan data yang terkumpul, hipotesis penelitian yang
 penulis rumuskan sebelumnya yaitu ”Pelaksanaan program keselamatan dan
 kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
 karyawan.” dapat dibuktikan kebenarannya.
 Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan apakah diambil suatu
 kesimpulan penerimaan atau penolakan, maka dilakukan uji signifikansi koefisien
 korelasi (Uji t) yaitu:
 Jika nilai statistik thitung < ttabel, maka Ho diterima
 Jika nilai statistik thitung> ttabel, maka Ho ditolak
 21
 2
 r
 nrthitung
 −
 −=
 Dari rumus tersebut diperoleh:
 thitung 2)797,0(1
 265797,0
 −
 −= = 604,0
 )937,7(797,0=10,473
 Nilai thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dengan
 mengambil dk = 55-2 = 63 dan taraf kesalahan α = 0,05 menghasilkan ttabel =
 1,6699. dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa thitung = 10,473 > 1,6699 =
 ttabel maka dalam hal ini Ho ditolak.
 Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis “Pelaksanaan
 program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap
 produktivitas kerja karyawan.” dapat diterima.
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 4.5 Pembahasan
 4.5.1 Pembahasan Hasil Penelitian
 Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kepada 65 orang responden,
 diketahui bahwa karyawan bagian finishing PT. KTSM memiliki karakteristik
 yang beraneka ragam. Berdasarkan kategori usia, karyawan pada bagian finishing
 mayoritas berusia 20-25 yang merupakan usia produktif dan memiliki kondisi
 kesehatan yang masih baik untuk bekerja di lingkungan pabrik yang kurang
 nyaman.
 Berdasarkan tingkat pendidikan formal mayoritas karyawan bagian
 finishing berpendidikan SMA diikuti tingkat pendidikan SMP. Tingkat pendidikan
 karyawan yang minimal setingkat SMP, dikhawatirkan akan mempengaruhi
 karyawan itu dalam memahami pekerjaannya, sehingga mereka kurang terampil
 dalam mengoperasikan mesin.
 Berdasarkan hasil penghimpunan data secara keseluruhan mengenai
 tanggapan responden terhadap variable K3 (X) dapat diketahui bahwa
 pelaksanaan program K3 pada bagian finishing diperoleh melalui pengukuran
 berbagai indikatir penelitian.
 Digambarkan bahwa program K3 yang diberikan perusahaan kepada
 karyawan relative baik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh undang-
 undang. Secara umum system K3 pada bagian finishing telah dapat memotivasi
 karyawan untuk bekerja lebih baik sesuai dengan prosedur yang ditetapkan
 perusahaan, supaya karyawan dapat bekerja dengan aman dan nyaman meskipun
 berada dalam lingkungan yang berbahya.
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 Pada dasarnya program K3 mengandung misi komunikasi dan
 keberhasilannya sangat ditentukan oleh efektivitas komunikasi yang dijalankan
 antara pimpinan perusahaan dan karyawan yang menyangkut masalah
 keselamatan dan kesehatan kerja. Berdasarkan hasil penghimpunan data sebagian
 besar karyawan sudah mendapatkan bimbingan dan dan perintah untuk mencegah
 terjadinya kecelakaan kerja dan senantiasa menjaga keselamatan dalam bekerja.
 Meskipun belum maksimal, karena masih terdapat karyawan yang belum
 mendapatkan bimbingan dari atasan.
 Dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja,
 perusahaan juga harus membuat suatu peraturan dan prosedur kerja yang harus
 dipatuhi bersama untuk kepentingan bersama dalam menjaga keselamatan kerja,
 walupun pada kenyataannya masih terdpat pelanggaran yang dilakukan karyawan
 karena kurangnya pengawasan serta tidak adanya sanksi yang tegas.
 Untuk mengefektifkan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan
 kerja, diperlukan suatu komite atau sering disebut panitia pembina K3 yang
 memiliki peranan yang cukup penting untuk mensukseskan program ini. Salah
 satu tugas yang dilakukan panitia pembina K3 ini adalah melakukan peninjauan
 keselamatan dan kesehatan kerja dengan melakukan evaluasi terhadap program
 K3 itu sendiri dan membuat laporan mengenai kejadian-kejadian yang
 menyangkut keselamatan dan kesehatan kerja. Selain panitia pembina juga harus
 mampu memberikan bimbingan serta perintah kepada karyawan dalam mencegah
 terjadinya kecelakaan, karena masih terdapat karyawan yang belum terbimbing.
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 Demi menjamin keselamatan dan kesehatan kerja karyawan, perusahaan
 juga memberikan asuransi serta ganti rugi kepada korban kecelakaan kerja,
 meskipun hanya sebatas perawatan sampai korban sembuh, dan tidak adanya ganti
 rugi yang berarti jika korban mengalami cacat fisik. Penyediaan peralatan P3K
 dan staf medis disediakan perusahaan untuk menjaga kesehatan para karyawan,
 dan memberikan pemeriksaan kesehatan setahun sekali kepada karyawan untuk
 mencegah penyakit yang timbul akibat bekerja di lingkungan kerja yang tidak
 aman.
 Hasil penghimpunan data secara keseluruhan mengenai tanggapan
 responden terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) diketahui bahwa
 produktivitas kerja karyawan juga berada pada kategori tinggi, karena secara
 umum karyawan memiliki sikap kerja yang baik dalam upaya mencapai tujuan
 perusahaan. Hal ini tercermin dari banyaknya karyawan yang memiliki motivasi
 dan semangat dalam bekerja untuk mencapai prestasi kerja.
 Dalam team, secara umum karyawan dapat berperan sebagai rekan kerja
 yang baik, hal ini mencerminkan mereka memiliki kemampuan interpersonal
 yang sangat baik pula. Sebagian besar karyawan merasa ragu dan tidak yakin
 dapat berperan sebagai pemimpin yang baik, mereka cenderung tidak percaya
 pada diri sendiri dan memiliki jiwa kepemimpinan yang sangat rendah. Edwin
 Ghiselli, seperti yang dikutip oleh T. Hani Handoko (2001:297) menyatakan
 bahwa sifat-sifat yang penting untuk kepemimpinan adalah sebagai berikut:
 kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisor ability),
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 kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, kecerdasan, ketegasan (decisiveness),
 kepercayaan diri, dan inisiatif.
 Secara umum dalam bekerja karyawan merasa telah menggunakan waktu
 secara efektif dam memiliki kehadiran yang baik, seperti yang diungkapkan oleh
 Muchdarsyah Sinungan (2003:133) bahwa salah satu faktor yang turut
 mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu disiplin.
 Dalam menyelesaikan pekerjaannya, karyawan juga senantiasa
 memberikan ide, saran dan masukan untuk perbaikan kerja. Serta memiliki
 tanggung jawab atas setiap pekerjaan yang diberikan oleh atasan yang harus
 dikerjakan sesuai dengan perintah demi tercapainya target perusahaan.
 Kreatifitas serta keterampilan juga dimiliki karyawan dalam bekerja,
 adanya kemampuan mengembangkan potensi diri sehingga karyawan mampu
 mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Tetapi masih terdapat karyawan
 yang mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan perintah atasan, karena
 adanya keterbatasan pengetahuan yang dimiliki, serta minimnya pengawasan dari
 atasan.
 Pelaksanaan program K3 merupakan kegiatan yang amat penting dalam
 menciptakan karaywan yang memiliki rasa kepuasan terhadap pekerjaannya.
 Dengan program K3 perusahaan bisa memperoleh atau menciptakan, memelihara,
 dan mempertahankan produktivitas kerja karyawannya. Karyawan akan merasa
 tenang dalam bekerja dan memiliki konsentrasi yang penuh serta kesehatan fisik
 dan mental yang terpelihara, sehingga dapat mencapai produktivitas kerja yang
 tinggi jika keselamatan dan kesehatan mereka dijamin oleh perusahaan.
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 4.5.2 Pembahasan Pengujian
 Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja memberikan
 pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil dari analisis data
 yang telah dilakukan penulis menunjukan bahwa pelaksanaan program
 keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
 produktivitas kerja karyawan dengan nilai korelasi sebesar 0,797 pada kriteria
 ”kuat” dan koefisien determinasi sebesar 0,635 yang artinya pelaksanaan program
 keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh sebesar 63,5% terhadap
 produktivitas kerja karyawan.
 Berdasarkan persamaan regresi yang telah diuraikan, menunjukan bahwa
 dengan peningkatan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja akan
 mengakibatkan peningkatan pula terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
 finishing PT. Kukuh Tangguh Sandang Mils. Berdasarkan perhitungan, dapat
 diketahui bahwa setiap terjadi peningkatan pelaksanaan program keselamatan dan
 kesehatan kerja sebanyak 1, akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
 kerja karyawan bagian finishing PT. Kukuh Tangguh Sandang Mils, yaitu sebesar
 0.797. Selain itu, berdasarkan pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan
 penulis, maka dapat disimpulkan bahwa perumusan hipotesis yang berbunyi
 ”Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh
 signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.” dapat diterima.
 Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu aspek yang penting
 dalam usaha meningkatkan kesejahteraan, produktivitas kerja, sehingga menjadi
 suatu kewajiban dari perusahaan untuk meningkatkannya. Menurut Marihot Tua
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 (2007:312), secara umum kewajiban perusahaan dalam meningkatkan
 keselamatan kerja adalah:
 1. Memelihara tempat kerja yang aman dan sehat bagi pekerja 2. Mematuhi semua standar dan syarat kerja 3. Mencatat semua peristiwa kecelakaan yang terjadi yang berkaitan
 dengan keselamatan kerja. Dari uraian tersebut, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa
 pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan
 terhadap produktivitas kerja karyawan bagian finishing PT. Kukuh Tanguh
 Sandang Mils.
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